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ABSTRAK 

Muasyaroh Alfi Nail, 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Matematika Kelas V SDN 

Paseban. Skripsi. Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan agung. Pembimbing I : 

Dr. Rida Fironika Kusumadewi, S.Pd., M.Pd.,  Pembimbing II : Nuhyal Ulia, 

S.Pd.,M.Pd.,   

 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh model pembelajaran project based 

learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada matematika kelas V 

SDN Paseban, Kebunagung, Demak. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematika siswa kelas V SDN Paseban. Penelitian 

ini menggunakan quasi experimental design. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian Prettest-Posttest Only Control Group Design dengan menggunakan 

pre-tes dan post-test sebagai dasar pengambilan data. Populasi dan sampel yang 

digunakan adalah siswa kelas V SDN Paseban dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematika yang diperoleh dari hasil pretest 61,88 dan hasil posttest 85,77 serta 

hasil perhitungan statitik inferesnsial diperoleh thitung = 6.567 dan ttabel = 2.364 

thitung > ttabel atau 6.567 > 2.364 dan nilai sig.( 2-failed) diperoleh 0.001. maka 

diperoleh sig. (2-failed) < 0.05 maka Ho ditolak dan  H1 diterima. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan rata-rata nilai tes sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. Berdasarkan pengujian diatas menunjukkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

matematika kelas V SD N Paseban. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Kemampuan, Berpikir kreatif, Matematika, 

Project Based Learning 
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ABSTRACT 

 
Muasyaroh Alfi Nail, 2024. The Influence of the Project Based Learning Model on 

Students' Creative Thinking Ability in Class V Mathematics at SDN Paseban. 

Thesis. Primary School Teacher Education study program. Faculty of Teacher 

Training and Education, Sultan Agung Islamic University. Supervisor I: Dr. Rida 

Fironika Kusumadewi, S.Pd., M.Pd., Supervisor II: Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd., 

This research focuses on the influence of the project based learning model on 

students' creative thinking abilities in fifth grade mathematics at SDN Paseban, 

Kebunagung, Demak. The aim of this research is to determine the effect of the 

project based learning model on the creative thinking abilities in mathematics of 

fifth grade students at SDN Paseban. This research uses a quasi experimental 

design. This research uses a Prettest-Posttest Only Control Group Design research 

design using pre-test and post-test as the basis for data collection. The population 

and sample used were fifth grade students at SDN Paseban using saturated 

sampling techniques. Based on the research results, there is an influence of the 

project based learning model on creative mathematical thinking abilities obtained 

from the pretest results of 61.88 and the posttest results of 85.77 and the results of 

inferential statistical calculations obtained tcount = 6,567 and ttable = 2,364 

tcount > ttable or 6,567 > 2,364 and the sig value (2-failed) is 0.001. then we get 

sig. (2-failed) < 0.05 then Ho is rejected and H1 is accepted. This means that there 

is a significant influence on the average test score before and after treatment. 

Based on the tests above, it shows that there is an influence of the PjBL learning 

model on students' creative thinking abilities in fifth grade mathematics at SD N 

Paseban. 

Keywords : Learning Model, Ability, Creative thinking, Mathematics, Project 

Based Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I. PEND AHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merupakan suatu sistem yang memiliki komponen 

mengenai rencana dan pengaturan terkait mata pelajaran dengan berbagai 

prosedur kerja yang sudah ditata untuk mencapai tujuan nasional maupun 

tujuan instansi, selbagaimana pelnelrapan kulrikulluln di lular sana, ku lrikullulm di 

Indonelsia selselkali melngalami pelrulbahan belrdasarkan pada kelbultulhan yang 

selring belrulbah-ulbah dan melngikulti kelmajulan telknologi. Kulrikullulm di 

Indonelsia selndiri tellah melngalami pelrulbahan selbanyak 11 kali pelrulbahan,  

yang telrjadi puln melngikulti pelrgantian Melntelri Pelndidikan yang melnjabat, 

bulkan sulatu l kelharulsan ulntulk melngganti pelnelrapan kulriku llulm yang 

belrlangsulng namuln felnomelna yang telrjadi melnelgaskan bahwa kulrikullulm 

selringkali dipelngarulhi olelh faktor politik, maka dari itul kulrikullu lm belrganti 

seltellah pelneltapan Melntelri Pelndidikan dilakulkan. Yang kita keltahuli saat ini 

telrdapat kulrikullulm telrbarul yaitul kulriku llulm melrdelka yang suldah ditelrapkan 

kulrang lelbih 2 tahuln ini. Dalam seltiap pelmbarulan kulrikullulm telntulnya 

telrdapat julga pelmbaharulannya telrhadap modell – modell pelmbellajaran, 

misalnya pada modell pelmbellajaran PjBL (Projelct Baseld Lelarning). PjBL 

telrmasulk modell pelmbellajaran yang disarankan olelh kelmelndikbuld dalam 
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pelnelrapannya pada kulrikullulm selbellulmnya yaitul kulrikullulm 2013, dan bahkan 

sampai kulrikullulm melrdelka PjBL masih disarankan ulntulk teltap di telrapkan. 

Ke lmampu lan be lrpikir kre latif me lru lpakan ke lmampu lan se lse lorang 

u lntu lk me llahirkan se lsu latu l yang baru l, baik be lru lpa gagasan mau lpu ln karya 

nyata yang re llative l be lrbe lda de lngan yang te llah ada se lbe llu lmnya. (Hu lang e lt 

al., 2023) Se llain itu l, ke lmampu lan be lrpikir kre latif me lnu lru lt (Zhang & 

Wang, 2023) adalah ke lmampu lan dimana siswa me lnghasilkan ide l-ide l yang 

baru l yang dihasilkan dari pe lmahaman-pe lmahaman baru l. Maka siswa yang 

me lmiliki ke lmampu lan be lrpikir kre latif akan mampu l me lncari solu lside lngan 

cara yang baru l. Ke lmampu lan ini me lru lpakan salah satu l tu lju lan yang haru ls 

dicapai dalam pe lmbe llajaran mate lmatika di se lkolah. Be lrpikir kre latif adalah 

su latu l prose ls be lrpikir yang me lnghasilkan be lrmacam- macam ke lmu lngkinan 

ide l dan cara se lcara lu las dan be lragam. (Handayani e lt al., 2019) Dalam 

me lnye lle lsaikan su latu l pe lrsoalan, apabila me lne lrapkan be lrpikir kre latif,akan 

me lnghasilkan banyak ide l yang be lrgu lna dalam me lne lmu lkan 

pe lnye lle lsaiannya. Kre latif be lrhu lbu lngan de lngan pe lne lmu lan se lsu latu l, 

me lnge lnai hal yang me lnghasilkan se lsu latu l yang baru l de lngan me lngu lnakan 

se lsu latu l yang te llah ada. Se lme lntara itu l me lngartikan kre lativitas se lbagai 

ke lmampu lan u lntu lk me lncipta atau l be lrkre lasi (De lMink-Carthe lw & Olofson, 

2020) 

Se lte llah me lmahami bagaimana pe lntingnya ke lmampu lan be lrpikir 

kre latif, maka su ldah tu lgas kita u lntu lk me lnu lmbu lhkan se lrta me lnge lmbangkan 

ke lmampu lan be lrpikir kre latif ini ke lpada ge lne lrasi mu lda pe lne lru ls bangsa, 
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kare lna me lre lkalah yang akan me lmimpin bangsa ini dimasa de lpan. Te lntu l 

saja dapat dimu llai dari lingku lngan te lrke lcil, yaitu l ke llu larga, dan se lkolah. 

Seljatinya kelmampulan belrpikir krelatif tidak bisa dipellajari delngan sistelm 

kelbult selmalam, mellainkan dipellajari mellaluli kelgiatan pelmbellajaran aktif 

selpelrti dialog gulrul-mulrid dan melnjaga iklim kellas yang melmulngkinkan 

mulrid aktif.  

Matelmatika dipandang selbagian orang melrulpakan ilmul abstrak yang 

sullit ulntulk diaplikasikan dalam kelhidulpan selhari-hari (kontelkstulal). Padahal 

matelmatika melrulpakan sarana dalam melmelcahkan masalah yang ulnivelrsal. 

Hal ini dapat dilihat dari prosels belrpikir matelmatika. Siswa keltika 

dihadapkan pada pelrmasalahan yang kontelktulal yang belrsifat konkrelt, 

awalnya akan kelsullitan dalam melnye llelsaikannya. (Abidin, 2020) Dari 

masalah konkrelt telrselbult ada prosels abstraksi, yaitul pelrulbahan masalah 

konkrelt kel dalam belntulk abstrak selpelrti pelmbellajaran telntang pelmodellan-

pelmodellan matelmatika. Dari prosels pelmodellan matelmatika kelmuldian 

dibelrikan solulsi ataul pelmelcahan dari masalah selhingga dipelrolelh kelsimpullan 

yang akan kelmbali lagi pada sifat konkrelt. (Zelbula, 2023). Dari telori telrselbult 

dapat disimpullkan dalam prosels bellajar matelmatika, siswa melmelrlulkan 

belrbagai contoh konkrelt ulntulk melmbantul meln-stimullasi pelngelthaulan yang 

siswa pahami dari bulkul. 

Matelmatika melrulpakan ilmul yang digulnakan ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan di selgala bidang, contohnya di bidang elkonomi, ilmul pelngeltahulan, 

telknologi, indulstri, dan lainnya. (Sullistyaningrulm elt al., 2021) Sellain itul 
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matelmatika melrulpakan mata pellajaran yang pelnting ulntulk dibellajarkan di 

jelnjang selkolah dasar karelna belrtu ljulan ulntulk melngasah belrbagai 

keltelrampilan dasar yang dapat melmbelntulk siswa ulntulk mampul belrpikir 

kritis, krelatif, analitis,  Belrdasarkan Ulndang-Ulndang No. 23 Tahuln 2003 

telntang Sistelm Pelndidikan Nasional Pasal 37 ayat 1 melnyatakan bahwa 

“kulrikullulm pelndidikan dasar dan melnelngah wajib melmulat matelmatika”.  

Tak helran jika matelmatika dijadikan pellajaran yang belgitul pelnting, karelna 

dalam pelmbellajaran matelmatika telrdapat kaidah-kaidah yang  dapat 

digulnakan u lntulk melngelmbangkan pelnalaran yang konsisteln dan akulrat 

selhingga  dapat digulnakan selbagai alat belrpikir yang elfelktif ulntu lk  mellihat 

belrbagai pelrmasalahan matelmatika atau lpuln di lular matelmatika. Olelh karelna 

itul, selbaiknya pelmbellajaran matelmatika dapat dimaksimalkan ulntulk 

melningkatkan kelmampulan belrpikir krelatif siswa 

Kelmampulan belrpikir krelatif pada pellajaran matelmatika adalah prosels 

kognitif siswa dalam melnganalisis selcara rulntult dan spelsifik telrhadap sulatul 

pelrmasalahan, melmbeldakan pelrmasalahan delngan celrmat dan telliti, selrta 

melngidelntifikasi dan melnellaah informasi yang dibultulhkan gulna 

melrelncanakan stratelgi ulntulk melnyellelsaiakan pelrmasalahan. Keltika siswa 

melnggulnakan kelmampulan belrpikir kritis maka siswa akan melndapatkan 

stratelgi yang telpat. Karelna siswa haruls melmprolelh informasi yang 

digulnakan. Sellain itul, karelna siswa haru ls melncari indormasi yang digulnakan 

maka ia akan melmpellajari matelri yang dibultulhkan. Karelna dalam 

pelmbellajaran matelmatika matelri pelmbellajaran saling belrkaitan delngan 
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kelmampulan belrpikir krelatifnya. (Danulri, 2018) Maka keltika siswa 

melnye llelsaikan sulatul pelrmasalahan maka siswa haruls melngingat matelri yang 

belrkaitan delngan pelrmasalahan yang dihadapi. Delngan melnggulnkaan 

kelmampulan belrpikir krelatif melmbantu l siswa julga ulntulk dapat melngingat 

matelri pelmbellajaran, baik yang suldah dipellajari ataul yang akan dipellajari. 

(Azizah elt al., 2023). Hal ini sama delngan Baron & Standbulrg  (Ndiulng, 

2020)  melnyatakan bahwa kelmampulan belrpikir krelatif siswa dapat melmbantul 

siswa dalam melndalami matelri julga melngulasainya dnelgan lelbih baik. Olelh 

karelna itul, kelmampulan belrpikir krelatif dapat melmbantul su latul prosels 

pelmbellajaran agar melnjadi aktif. Karelna keltika sulatul pelrsoala dirancang agar 

melnggulnakan kelmampulan belrpikir krelatifmaka siswa dalam 

melnye llelsaiakannya akan belrintelraksi baik delngan meldia, siswa lain, ataulpuln 

gulrul.   

Salah satul kompeltelnsi matelmatis yang diharapkan di selkolah ialah 

siswa mampul melmiliki kelmampulan belrpikir matelmatis (Rhosaliana elt al., 

2021). Kelmampulan belrpikir matelmatis yang sangat dipelrlulkan siswa yang 

telrangkulm dalam kelmampulan belrpikir kritis, pelmelcahan masalah, konelksi 

matelmatis, pelnalaran matelmatis dan belrpikir krelatif matelmatis pelrlul 

melndapat pelrhatian lelbih pada prosels pelmbellajaran  (Anindayati & Wahyuldi, 

2020)di dalam kellas ataulpuln di lular kellas. Belrpikir  krelatif dalam matelmatika 

pelnting ulntu lk dimiliki siswa dan pelrlul dilatihkan pada seltiap siswa, jika 

siswa mampu l melngaitkan idel-idel matelmatika maka kelmampulan pelmahaman 

ultamanya dalam pelmbellajaran matelmatika.(Amari, 2023) . Sellain itul, delngan 
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dikelmbangkannya sulatul kelmampulan belrpikir krelatif  maka siswa akan 

telrbiasa delngan pelmelcahan masalah selbagai prosels belrpikir yang diarahkan 

ulntulk melmpelrolelh jawaban dari masalah. Delngan delmikian prosels siswa 

dalam melmpelrolelh jawaban dalam pelmelcahan masalah lelbih dipelrhatikan 

dibandingkan delngan jawabannya.  Delngan pelmbiasaan telrselbult pelselrta didik 

mullai bellajar melnggulnakan kelmampulan belrpikir krelatif dalam 

melnye llelsaikan sulatul masalah maka siswa akan telrbiasa ulntulk 

melnye llelsaikannya delngan kritis. Selhingga siswa keltika dalam kelhidulpan 

nyata puln akan melnye llelsaikan pelrmasalahan delngan baik. Karelna 

pelnye llelsaian yang diambil pelnulh pelrtimbangan dan hati-hati. 

Dari hasil obselrvasi dan wawancara yang dilakulkan di SD Nelgri 

Paselban Delmak delngan gulrul walikellas Ibul Partini, S.Pd, SD disimpullkan 

bahwa kelmampulan belrpikir krelatif siswa kellas V masih relndah, Ibul partini 

melngakuli bahwa mata pellajaran matelmatika pada Kulrikullulm Melrdelka 

melmang belrbelda delngan matelri matelmatika pada kulrikullulm 2013 ataul 

telmatik, yang mana pada kulrikullulm melrdelka telrdapat banyak soal hots yang 

sangat elrat kaitannya delngan belrpikir krelatif, aktif, dan inovatif. Kulrang 

maksimalnya krelatifas ini julga telrlihat dari meltodel pelmelcahan masalah yang 

dilakulkan siswa jika dibelrikan soal yang hanya melngggulnakan cara yang 

dicontohkan olelh gulrulnya. Bellulm adanya ulsaha krelatifitas yang coba 

dimulncullkan olelh siswa. Siswa bellulm mampul ulntulk melnyellelsaiakn soal 

delngan bahasanya selndiri selrta siswa masih sangat kakul jika dibelrikan soal 

yang belrbelda dari contoh gulrulnya. Saat pelmbellajaran julga telrlihat jika siswa 
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hanya melnyelnangi soal-soal yang kulrang melnulntult krelatifitas dibanding soal 

yang melnulntult kelmampulan belrpikir matelmatis yang lelbih tinggi. Delngan ini 

julga selmakin melnjadikan siswa tidak telrbiasa ulntulk melnggali krelatifitas 

dirinya. Ditambah lagi delngan adanya sulasana pelmbellajaran yang lelbih 

selring melnghadirkan contoh soal yang belrsifat proseldulral. Pada kulrikullulm 

melrdelka siswa di belri kelbelbasan dalam bellajar, namuln siswa julga lelbih 

ditulntult ulntu lk aktif dan krelatif selsulai delngan yang ada pada P5 di Kulrikullulm 

Melrdelka.  

Maka dari itul keltika kulrikullulm melrdelka mullai di telrapkan pada 

belbelrapa selkolah seljak 2 tahuln telrakhir siswa dibiasakan agar dapat 

melmahami dan melmbiasakan diri delngan kulrikullulm telrbarul yang diharapkan 

dapat melmpelngarulhi belrbagai kelmampulan dasar siswa selpelrti kelmampulan 

belrpikir kritis. Delngan adanya kulrikullu lm melrdelka siswa di biasakan ulntulk 

melnelrapkan Projelk Pelngulatan Profil Pellajar Pancasila ataul biasa diselbult 

delngan P5, yang mana mellaluli P5 telrselbult, siswa jadi telrbiasa ulntu lk aktif dan 

krelatif telrhadap apa yang ada di lingkulngan selkitarnya. Mellaluli kulrikullulm 

melrdelka julga siswa di biasakan ulntulk sellalul krelatif dalam  mellaksanakan 

pelmbellajaran khulsulsnya pada pellajaran matelmatika yang mana tellah 

dijellaskan pada  paragraph selbellulmnya bahwa mata pellajaran matelmatika 

kulrikullulm melrdelka seldikit sullit di telrima olelh siswa dikarelnakan siswa 

bellulm telrbiasa delngan matelri pada kulrikullulm melrdelka.  

Pada saat obselrvasi yang dilakulkan dikellas V pelnelliti melngajak siswa 

ulntulk seljelnak melmbahas satul  bab pada mata pellajaran matelmatika yaitul 
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volulmel  delngan tuljulan ulntulk melngeltahuli bagaimana kelmampu lan belrpikir 

kritis siswa pada matelmatika bab volulmel. Dari obselrvasi yang dilakulkan 

telrdapat banyak siswa yang melngelrjakan soal delngan singkat, siswa hanya 

melnjawab soal delngan langsulng, dan tidak melnggulnakan rulmuls ataul cara 

yang telrstrulktulr. Telrdapat julga siswa yang  melnggulnakan rulmuls, namuln 

tidak telpat delngan hasil akhirnya. Telrdapat julga siswa yang masih kelsullitan 

dalam melnggulnakan rulmuls yang selsulai delngan baguln rulang yang telpat. Dari 

hasil obselrvasi telrselbult pelnelliti melnyimpullkan bahwa kelmampu lan belrpikir 

krelatif siswa pada matelmatika masih relndah, hal ini dapat dilihat dari hasil 

pelkelrjaan siswa saat melngelrjakan soal, dari 9 siswa yang melngelrjakan, hanya 

ada dula siswa yang mampul melngelrjakan delngan belnar dan telpat, tiga siswa 

melngelrjakan delngan melnggulnakan rulmuls namuln hasil akhirnya tidak selsulai, 

seldangkan satul siswa tidak dapat melmbeldakan rulmuls volulmel pada seltiap 

banguln rulang. 

Delngan keladaan yang telrjadi di kellas V SD N Paselban telrselbult maka 

haruls ada ulpaya melmpelrbaiki prosels pelmbellajaran matelmatika melngingat 

beltapa pelntingnya kelmampulan belrpikir krelatif bagi siswa. Dalam 

melningkatkan kelmampulan belrpikir krelatif tidak hanya belrpulsat pada siswa 

saja, namuln haruls adanya pelmahaman gulrul dalam melnelrapkan stratelgi 

pelmbellajaran (Yulsmanto, 2018). Maka  dari  itul stratelgi  gu lrul  sangat  

pelnting  dalam  melningkatkan  kelmampulan  belrpikir krelatif siswa sellama 

prosels pelmbellajaran diantaranya ulpaya ulntulk melningkatkan kelmampulan 
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belrpikir kritis siswa adalah delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran yang 

selsulai delngan matelri yang  akan  diajarkan. (Aflah elt al., 2023).   

Salah satul ulpaya yang dapat dilakulkan adalah mellakulkan inovasi 

dalam modell pelmbellajaran yang digulankan. Delngan adanya pelrbaikan modell  

pelmbellajaran dan cara melnyajikan matelri pellajaran, diharapkan mampul 

melmpelrbaiki kulalitas krelatifitas siswa. Salah satul modell yang selsulai delngan 

ulraian masalah yang ada melnulrult pelnu llis adalah modell pelmbellajaran   PjBL 

yang melrulpakan selbulah modell pelmbellajaran inovatif, yang melnelkankan 

bellajar kontelkstulal mellaluli kelgiatan-kelgiatan yang komplelks. Fokuls 

pelmbellajaran telrleltak pada konselp-konselp dan prinsip-prinsip inti dari sulatul 

disiplin stuldi, mellibatkan siswa dalam invelstigasi pelmelcahan masalah dan 

kelgiatan tulgas-tulgas belrmakna yang lain, melmbelri kelselmpatan mahasiswa 

belkelrja selcara otonom melngkonstrulk pelngeltahulan melrelka selndiri, dan 

melncapai pu lncaknya melnghasilkan produlk nyata. (Dulkel elt al., 2021) Delngan 

delmikian selcara langsulng modell ini melnulntult krelatifitas siswa dalam 

melmelcahkan masalah yang ditelrima. 

Belrdasarkan pelrmasalahan diatas pelnullis akan mellakulkan pelnellitian 

telntang “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pelajaran 

Matematika Kelas V SD Negri Paseban” 
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B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, maka pelrmasalahan dapat 

di idelntifikasi selbagai belrikult; 

1. Kulrikullulm melrdelka bellajar barul saja ditelrapkan di kellas V pada 1 

selmelstelr awal ini 

2. Siswa kulrang aktif dalam pelmbellajaran matelmatika. 

3. Modell pelmbellajaran yang digulnakan telrlalul monoton. 

4. Kelmampu lan belrpikir krelatif siswa pada matelmatika masih relndah. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pelnellitian ini dapat telrarah, tidak telrlalul lulas tinjau lannya, dan 

selsulai tuljulan yang diharapkan , maka pelnelliti melmbatasi masalah-masalah 

yang akan ditelliti  

Batasan – batasan masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult; 

1. Modell pelmbellajaran matelmatika di kellas V  

2. Melmahami kelmampulan matelmatika siswa 

3. Melmahami kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada Matelmatika  

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan batasan masalah di atas dapat dirulmulskan masalah yaitul 

Apakah  telrdapat pelngarulh pelnggulnaan modell pelmbellajaran PjBL (Projelct 

Baseld Lelarning) telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada pellajaran 

matelmatika kellas V? 
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E. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang tellah dipaparkan diatas maka tuljulan 

dilakulkannya pelnellitian ini adalah u lntulk melngeltahuli apakah  telrdapat 

pelngarulh  pelnggulnaan modell pelmbellajaran PjBL telrhadap kelmampulan 

belrpikir krelatif siswa pada pellajaran matelmatika kellas V. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat dari pelnellitian ini bagi pelnullis melrulpakan salah syarat 

walajib ulntu lk melmpelrolelh gellar sarjana pelndidikan, sellain itul telrdapat dula 

manfaat lain dari pelnellitian ini yaitul selbagai belrikult : 

1. Manfaat Teloritis 

a. Pelnellitian ini dapat digulnakan selbagai sulmbelr informasi dan relfelrelnsi 

telntang ada / tidaknya  pelngarulh pelnelrapan kulrikullulm melrdelka 

bellajar telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada pellajaran 

matelmatika di SD Nelgri Paselban, Delmak 

b. Hasil pelnellitian ini ulntulk keldelpannya dapat dijadikan selbagai 

relvelrelnsi dan sulmbelr informasi dan pelrbaikan bagi pelnellitian yang 

seljelnis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Selkolah 

Pelnellitian ini dapat digulnakan selbagai tolak ulkulr pelrbandingan 

melngelnai kelmampulan belrpikir krelatif siswa delngan modell 

pelmbellajaran PjBL pada masa pelnelrapan kulrikullulm 2013 delngan 

pelnelrapan Kulrikullulm Melrdelka Bellajar 
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b. Bagi gulrul 

Dapat digulnakan selbagai landasan ulntulk lelbih melningkatkan 

lagi prosels bellajar melngajar di selkolah dan lelbih giat lagi dalam 

melnelrapkan modell pelmbellajaran yang belrvariasi ulntulk melncapai 

kelmampulan belrpikir krelatif siswa  yang lelbih baik 

c. Bagi siswa 

Dapat dijadikan motivasi telrhadap sellulrulh siswa ulntu lk belrsama 

melningkatkan kelmampulan belrpikir krelatif siswa 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

BAB II. KAJIAN PU lST AKA  

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran PjBL  

a. Pengertian  

Modell  Pelmbellajaran  PJBL yaitul modell pelmbellajaran   yang   

melnelrapkan masalah melnjadi langkah   awal dalam melmpelrolelh 

pelngeltahulan  barul  belrlandaskan  telrhadap  pelngalaman  aktivitas  

kelhidulpan yang  konkrit (Farida Maria Ullfaa, M Asikin, Dwidaati, 

2019). PjBL  melrulpakan  prosels  pelmbellajaran  yang  belrfoku ls  telrhadap  

sistelm pelmbellajaran  yang  rellatif  panjang,  melmulsatkan  masalah selrta 

melnggabulngkan konselp  dari belbelrapa komponeln, baik dari selgi 

pelngeltahulan, dan disiplin ilmul (Mulrniati, 2021).  Pada  pelnelrapannya  

ini  tidak  lulpult  dari  pelrelncanaan  yang  melnye lsulaikan  delngan 

karaktelrisitik dan latar bellakang siswa. Pelnelrapan   modell   pelmbellajaran   

PJBL   melmiliki   belbelrapa   kulnggullan      yaitul:   a) melningkatakan 

motivasi bellajar siswa, b) mellatih rasa pelrcaya diri siswa, c) mellatih 

kolaborasi antar siswa, d) siswa melnjadi lelbih aktif dalam kelgiatan 

bellajar, el) melmbelntulksiswa ulntulk bisa melngolah sulmbelr-sulmbelr 

informasi (Aflah elt al., 2023). 
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Pada pelnelrapan modell pelmbellajaran PjBL telrdapat langkah-

langkah yang melmbeldakan delngan modell pelmbellajaran lainnya adalah:  

1)  melnelntulkan  peltanyaan  melndasar  yang  belrkaitan  delngan  matelri,  

2)  meldelsain  proye lk,  3) melrelncanakan jadwal pelmbulatan proyelk, 4) 

melngawasi kelmajulan proye lk, 5) pelnilaian proye lk, 6)  elvalulasi  

pelngalaman  pelmbulatan  proyelk (Relnandika, 2022). Dari  belbelrapa  

pelnjellasan diatas  telntang  modell  PjBL  pelnelliti  belrkelyakinan  bahwa  

pelnelrapan  modell  ini bisa  dipakai dalam melningkatkan kelmampulan 

siswa u lntulk belrpikir  krelatif. Sellaras delngan (Torrelz, 2021) 

melnjellaskanbahwa  pelnelrapan  pelmbellajaran  belrbasis  proye lk ialah 

modell  yang  cocok  ulntulk  melmelnulhi tuljulan pelndidikan di abad 21, 

karelna mellibatkan prinsip 4C yaitul : belrpikir kritis, kolaborasi, 

krelativitas, selrtakomulnikasi.  Olelh karelna itul pelnellitian ini pelnting 

karelna melrulpakan sulatul ulpaya yang dilakulkan dalam melningkatkan 

kelmampulan belrpikir krelatif.  

Dari belbelrapa telori diatas, pelnelliti melnyimpullkan modell 

pelmbellajaran PjBL melrulpakan meltodel bellajar yang melnggulnakan 

masalah selbagai langkah awal dalam melngulmpu llkan dan 

melngintelgrasikan pelngeltahulan barul belrdasarkan pelngalamannya dalam 

belraktivitas selcara nyata. Implikasinya, proye lk hanyalah melnjadi sulatul 

wahana yang akan melnstimulluls pelselrta didik ulntulk belrkrelasi dan bellajar. 

Pelmbellajaran belrbasis proye lk ataul Projelct Baseld Lelarning  adalah 

modell pelmbellajaran yang melnggu lnakan proyelk ataul kelgiatan selbagai 

sarana pelmbellajaran ulntulk melncapai kompeltelnsi sikap, pelngeltahulan dan 
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keltelrampilan.  (Yullhelndri elt al., 2023) Proyelk selndiri dapat diartikan 

selbagai kelgiatan yang telrdiri atas banyak pelkelrjaan dan melmbultulhkan 

koordinasi selrta spelsialisasi telnaga pelnulnjang ulntulk melnye llelsaikannya. 

Seljalan delngan topik pada pelnellitian ini, Modell PjBL bila ditelrapkan 

mampul melningkatkan siswa  ulntulk  belrpikir  krelatif karelna dalam 

pelnelrapan  modell  ini  dapat  melndorong  krelativitas, keltelrampilan 

belrtanya, kelmandirian,rasa tanggulng jawab, rasa pelrcaya diri, dan 

kelmampulan belrpikir.    

b. Karakteristik Model PjBL 

Modell pelmbellajaran PjBL melmpulnyai karaktelristik yang melmbulat 

gulrul melnjadi fasilitator ulntulk melmbelrikan pelrmasalahan belru lpa proye lk 

yang haruls disellelsaikan olelh pelselrta didik. Hal ini kelmuldian melmbulat 

pelselrta didik haruls melrancang prosels dan kelrangka kelrja ulntu lk melmbulat 

solulsi dari pelrmasalahan telrselbult.  Karaktelristik PjBL melnulru lt Daryanto 

dan Rahardjo (2012:162) adalah selbagai belrikult:   

1. Siswa  melmbulat kelpultulsan telntang selbulah kelrangka kelrja. 

2. Adanya pelrmasalahan ataul tantangan yang diajulkan kelpada siswa. 

3. Siswa melndelsain prosels ulntulk melnelntulkan solulsi atas pelrmasalahan 

atau l tantangan yang diajulkan. 

4. Siswa  selcara kolaboratif belrtanggulng jawab ulntulk melngaksels dan 

melngellola informasi ulntulk melmelcahkan pelrmasalahan. 

5. Prosels elvalulasi dijalankan selcara kontinul (belrlanjult). 

6. Siswa selcara belrkala mellakulkan relflelksi atas aktivitas yang suldah 

dijalankan. 
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7. Produlk akhir aktivitas bellajar akan dielvalulasi selcara kulalitatif. 

Situlasi pelmbellajaran sangat tolelran telrhadap kelsalahan dan 

pelru lbahan. 

 Modell pelmbellajaran PjBL melnulrult (MacLelod & van delr Veleln, 

2020) melmpulnyai karelktelristik yaitul gulrul melngajulkan pelrmasalahan 

yang haruls disellelsaikan olelh siswa, yang kelmuldian pelselrta didik haruls 

melndelsain prosels dan kelrangka kelrja ulntulk melmbulat solulsi dari 

pelrmasalahan telrselbult. Seldangkan (Nasobandi, 2020) belrpelndapat bahwa 

modell pelmbellajaran PjBL melmiliki manfaat yaitul siswa melnjadi lelbih 

aktif dalam melmelcahkan masalah, pelmbellajaran jadi lelbih intelraktif, 

selhingga pelselrta didik melmpelrolelh pelngeltahulan dan keltelrampilan barul, 

mellatih kolaborasi ataul kelrja sama kellompok, dan melmbelri kelselmpatan 

siswa ulntulk melngorganisasi proye lk. 

Dari belrbagai telori diatas, pelnelliti melnyimpullkan bahwa Modell 

pelmbellajaran PjBL melmiliki ciri khulsuls pada siswa ulntulk 

melngelmbangkan kelmampulan belrpikir siswa yang melmulngkinkan siswa 

ulntulk melmiliki krelativitas, telrampil, dan melndorong siswa ulntulk 

belkelrjasama. Sellain itul PjBL julga melnelmpatkan siswa pada prosels 

pelmbellajaran yang konkrit/nyata, siswa julga telrlibat langsulng dalam 

prosels pelmbellajaran dari awal hingga akhir. Selhingga melmbulat siswa 

lelbih melmasulki matelri selcara nyata yang mana kelgiatan telrselbult akan 

melrangsang otak siswa ulntulk belrpikir lelbih celpat, aktif dan krelatif. 

c. Kelebihan dan Kekurangan 
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Pelmbellajaran  yang  dilaku lkan  delngan  modell  pelmbellajaran 

belrbasis  proye lk  melmiliki  kelulntulngan selbagai  belrikult  (Warsono, 

2013:157) dalam (Ayulningsih elt al., 2022)  Melningkatkan  motivasi, 

melningkatkan kelmampulan pelmelcahan masalah, melningkatkan 

kolaborasi, melningkatkan keltrampilan melngellola sulmbelr, Seldangkan  

kellelmahan melnggulnakan  modell PjBL, yaitul: Melmbultulhkan  gulrul yang  

telrampil  dan  maul  bellajar, melmbultulhkan  waktul  dan  biaya  yang  

banyak, melmbultulhkan  fasilitas, pelralatan  dan  bahan  yang  melmadai, 

tidak  selsulai  ulntulk  siswa  yang  muldah  melnyelrah dan tidak  melmiliki 

pelngeltahulan selrta keltelrampilan, kelsullitan mellibatkan selmula siswa dalam 

kelrja kellompok. 

Kellelbihan PjBL dapat melningkatkan motivasi bellajar pelselrta didik, 

melmbulat pelselrta didik melnjadi lelbih aktif dan belrhasil melmelcahkan 

problelm-problelm komplelks, melningkatkan kolaborasi pelselrta didik, dan 

melmbelrikan pelngalaman kelpada pelselrta didik pelmbellajaran dan praktik 

dalam melngorganisasi proyelk (Rani elt al., 2021). Kelkulrangan dari modell 

pelmbellajaran PjBL  antara lain melmelrlulkan banyak waktul yang haruls 

diseldiakan ulntulk melnyellelsaikan pelrmasalahan yang komplelks, 

melmelrlu lkan biaya yang lelbih belsar dibanding delngan modell 

pelmbellajaran lain, ada kelmulngkinan pelselrta didik yang ku lrang aktif 

dalam kelrja kellompok, dan apabila topik yang dibelrikan pada masing-

masing kellompok belrbelda, dikhawatirkan siswa tidak melmahami topik 

selcara kelsellulrulhan. (Kulsulmaningtyas elt al., 2020)  
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Dari telori – telori diatas dapat disimpullkan kellelbihan modell 

pelmbellajaran PjBL dari pelnjellasan para ahli diatas yaitul diantaranya: 

1. Melningkatkan motivasi bellajar siswa ulntulk bellajar, melndorong 

kelmampulan melrelka ulntulk mellakulkan pelkelrjaan pelnting, dan melrelka 

pelrlul ulntulk dihargai. 

2. Melningkatkan kelmampulan pelmelcahan masalah. 

3. Melnjadikan siswa lelbih aktif dan belrhasil melmelcahkan problelm-

problelm komplelks. 

4. Melningkatkan daya kolaborasi. 

5. Melndorong siswa ulntulk melngelmbangkan dan melmpraktikkan 

keltelrampilan komulnikasi. 

6. Melningkatkan keltelrampilan siswa dalam melngellola sulmbelr. 

7. Melmbelrikan pelngalaman kelpada siswa pelmbellajaran dan praktik 

dalam melngorganisasi proye lk, dan melmbulat alokasi waktul dan 

sulmbelr-sulmbelr lain selpelrti pelrlelngkapan ulntulk melnye llelsaikan tulgas. 

8. Melnye ldiakan pelngalaman bellajar yang mellibatkan siswa selcara 

komplelks dan dirancang ulntulk belrkelmbang selsulai delngan dulnia 

nyata. 

9. Melmbulat sulasana bellajar melnjadi melnyelnangkan, selhingga siswa 

maulpuln gulrul melnikmati prosels pelmbellajaran. 

Seldangkan kelkulrangan Modell pelmbellajaran PjBL yaitul : 

1. Pelmbellajaran belrbasis proye lk melmelrlulkan banyak waktul yang haruls 

diseldiakan ulntulk melnyellelsaikan pelrmasalahan yang komplelks 
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2. Banyak orang tula siswa yang melrasa dirulgikan karelna melnambah 

biaya ulntulk melmasulki sistelm barul. 

3. Banyak instrulktulr melrasa nyaman delngan kellas tradisional, di mana 

instru lktulr melmelgang pelran ultama di kellas. Ini melrulpakan tradisi yang 

sullit, telrultama bagi instrulktulr yang kulrang ataul tidak melngulasai 

telknologi. 

4. Banyaknya pelralatan yang haruls diseldiakan. Olelh karelna itul, 

disarankan ulntulk melnggulnakan telam telaching dalam pelmbellajaran. 

5. Siswa melmiliki kellelmahan dalam pelrcobaan dan pelngulmpullan 

informasi akan melngalami kelsullitan. 

6. Ada kelmulngkinan siswa  yang kulrang aktif dalam kelrja kellompok. 

7. Apabila topik yang dibelrikan pada masing-masing kellompok belrbelda, 

dikhawatirkan pelselrta didik tidak melmahami topik selcara 

kelsellu lrulhan. 

d. Langkah-Langkah  

Sintaks ataul peldoman dasar dalam melnelntulkan langkah-langkah 

pellaksanaan modell pelmbellajaran PjBL melnulrult Mullyasa (2014:145) 

(Rani elt al., 2021) adalah selbagai belrikult. 1.) Melnyiapkan pelrtanyaan 

ataul pelnulgasan proyelk, tahap ini selbagai langkah awal agar pelselrta didik 

melngamati lelbih dalam telrhadap pelrtanyaan yang mulncull dari felnomelna 

yang ada. 2.) Melndelsain pelrelncanaan proyelk, selbagai langkah nyata 
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melnjawab pelrtanyaan yang ada disulsulnlah sulatul pelrelncanaan proyelk 

bisa mellaluli pelrcobaan. 3.) Melnyulsuln jadwal selbagai langkah nyata dari 

selbulah proyelk, pelnjadwalan sangat pelnting agar proye lk yang dikelrjakan 

selsulai delngan waktul yang telrseldia dan selsulai delngan targelt. 4.) 

Melmonitor kelgiatan dan pelrkelmbangan proye lk, pelselrta didik 

melngelvalulasi proye lk yang seldang dikelrjakan. 

Langkah-langkah pelnelrapan modell pelmbellajaran PjBL melnulrult 

Widiarso (2016:184) (Kristiyanto, 2020) dapat ditelrapkan ataul 

diaplikasikan mellaluli langkah belrikult ini. 1.) Pelnelntulan pelrtanyaan 

melndasar. Pelmbellajaran dimullai delngan pelrtanyaan elselnsial yaitul 

pelrtanyaan yang dapat melmbelri pelnulgasan kelpada siswa dalam 

mellakulkan sulatul aktivitas.  2.) Melndelsain pelrelncanaan proyelk. 

Pelrelncanaan dilakulkan selcara kolaboratif antara gulrul dan siswa. Delngan 

delmikian siswa diharapkan akan melrasa “melmiliki” atas proye lk telrselbult. 

3.) Melnyulsuln jadwal Gulrul dan siswa selcara kolaboratif melnyulsuln 

jadwal aktivitas dalam melnye llelsaikan proyelk. 4.) Melmonitor pelselrta 

didik dan kelmajulan proye lk. Gulrul belrtanggulng jawab ulntulk mellakulkan 

monitor telrhadap aktivitas siswa sellama melnyellelsaikan proye lk.  5.) 

Melngulji hasil, Pelnilaian dilaku lkan ulntulk melmbantul gu lrul dalam 

melngulku lr keltelrcapaian standar, belrpelran dalam melngelvalulasi kelmajulan 

masing- masing siswa. 6.) Melngelvalulasi pelngalaman. Pada akhir 

pelmbellajaran, gulrul dan siswa  mellakulkan relflelksi telrhadap aktivitas dan 

hasil proye lk yang suldah dijalankan.   
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Adapuln langkah – langkah modell pelmbellajaran PjBL Melnulrult 

Hosnan (2013:325), (Ulotila elt al., 2023) langkah-langkah meltodel PjBL 

adalah, 1) melngorielntasi siswa. 2) melngorganisasikan siswa  ulntulk 

bellajar, 3) melmbimbing pelnye llidikan individulal/kellompok, 4) 

melngelmbangkan dan melnyajikan hasil karya, 5) melnganalisis dan 

melngelvalulasi prosels pelmelcahan masalah. Melruljulk dari E ldulcational 

Telchnology  Division-Ministry of  Eldulcation Malaysia (2006) telrdapat 

elnam langkah pellaksanaan pelmbellajaran belrbasis proyelk, di antaranya 

1.) Melmpelrsiapkan pelrtanyaan pelnting telrkait sulatul topik matelri yang 

akan dipellajari. 2.) Melnyu lsuln relncana proyelk. 3.) Melmbulat jadwal. 4.) 

Melmonitor pellaksanaan pelmbellajaran belrbasi proye lk (projelct baseld 

lelarning) 5.) Melngulji dan melmbelrikan pelnilaian atas proyelk yang 

dibulat. 6.) Elvalulasi pelmbellajaran belrbasis proye lk. 

Dari kulmpullan telori diatas pelnelliti melnyimpullkan bahwa langkah – 

langkah modell pelmbellajaran PjBL selbagai belrikult: 

1. Melru lmulskan pelrtanyaan melndasar. 

Gulrul melnyampaikan topic dan melngajulkan pelrtanyaan, bagaimana 

cara melmelcahkan masalah, lalul siswa melngajulkan pelrtanyaan 

melndasar telntang apa yang haru ls dilakulkan siswa telrhadapa masalah 

yang dibelrikan. 

2. Melndelsain pelrelncanaan produlk (projelct) 

Gulrul melmastikan seltiap siswa dalam kellompok melmilih dan 

melngeltahuli proseldulr pelmbulatan proye lk/produlk yang akan dihasilkan. 

Sellanjultnya siswa belrdiskulsi melnyulsuln relncana pelmbulatan proyelk 
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pelmelcahan masalah mellipulti pelmbagian tulgas, pelrsiapan alat, bahan, 

meldia, sulmbelr yang dibultulhkan. 

3. Melnyulsuln jadwal 

Gulrul dan siswa melmbulat kelselpakatan telntang jadwal pelmbulatan 

proye lk (tahapan-tahapan dan pelngulmpullan. Seltellah itul siswa 

melnyulsuln jadwal pelnye llelsaian proye lk delngan melmpelrhatikan batas 

waktu lyang tellah ditelntulkan belrsama. 

4. Melmonitor kelaktifan dan pelrkelmbangan progrelss produlk 

Gulrul melmantaul kelaktifan siswa sellama mellaksanakan proye lk, 

melmantaul relalisasi pelrkelmbangan dan melmbimbing jika melngalami 

kelsullitan. Seltellah itul siswa mellakulkan pelmbulatan proyelk selsulai 

jadwal, melncatat seltiap tahapan, melndiskulsikan masalah yang mulncull 

sellama pelnyellelsaian proye lk delngan gulrul. 

5. Melngulji hasil 

Gulrul belrdiskulsi telntang prototipel proye lk, melmantaul keltelrlibatan 

siswa, melngulkulr keltelrcapaian standar. Melmbahas kellayakan proye lk 

yang tellah dibulat dan melmbulat laporan produlk/ karya ulntulk 

dipaparkan kelpada orang lain. 

6. Elvalu lasi pelngalaman bellajar. 

Gulrul melmbimbing prosels pelmaparan proye lk, melnanggapi hasil, 

sellanjultnya gulrul dan siswa  melrelflelksi/ kelsimpullan Seltiap siswa yang 

melmaparkan laporan, pelselrta didik yang lain melmbelrikan tanggapan, 

dan belrsama gulrul melnyimpullkan hasil proye lk. 
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2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian 

Belrpikir  melrulpakan  hal melndasar yang melmbeldakan manulsia 

delngan  makhlulk  hidulp lainnya, dan  selharulsnya  manulsia  kelmbali  

belrpikir  karelna  kulalita selselorang  sangat  ditelntulkan  salah satulnya  

olelh  bagaimana cara  individul  belrpikir (Relnandika, 2022). Dalam KBBI 

Krelatif diartikan selbagai kelpelmilikan daya cipta, atau l melmiliki 

kelmampulan ulntulk melnciptakan. Belrpikir krelatif melrulpakan selni disiplin 

yang digulnakan ulntulk melmastikan bahwa  anda melnggulnakan pelmikiran 

telrbaik yang bisa dilakulkan, yang didasari delngan good valulel, dan 

digulnakan ulntulk kelpelntingan orang banyak. (Al Hadiq elt al., 2022). Dari 

belbarapa pelndapat telrselbult, tampak bahwa kata belrpikir melngacul pada 

kelgiatan akal (prosels kognitif) yang disadari dan telrarah. (Mashitoh elt 

al., 2019) Sulrya, (2015:119) melngatelgorikan dula macam belrpikir, yaitul 

belrpikir delngan otak kiri dan belrpikir delngan otak kanan. Masing-masing 

katagori melmpulnyai karaktelristik telrselndiri dan belrbelda dalam 

fulngsinya. Belrpikir delngan otak  kiri lelbih belrsifat  rasional, logis, kritis, 

analitis, dan melmbelrikan timbangan (juldgmelntal). Belrpikir delngan otak 

kanan melmpulnyai  karaktelristik abstrak, konselptulal, krelatif, imajinatif, 

dan intulitif. (Aflah elt al., 2023)  

Kaitannya delngan belrpikir krelatif didelfinisikan delngan cara pandang 

yang belrbelda antara lain, (Ku lsulmadelwi & Kulsmaryono, 2022) 

melngatakan bahwa belrpikir krelatif adalah selbulah kelbiasaan dari pikiran 

yang dilatih delngan melmelrhatikan intulisi, melnghidulpkan imajinasi, 
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melngulngkapkan kelmulngkinan-kelmulngkinan barul, melm-bulka suldult 

pandang yang melnakjulbkan, dan melmbangkitkan idel-idel yang tidak 

telrdulga. Ia julga melngatakan julga bahwa belrpikir krelatif melrulpakan 

kelgiatan melntal yang melmulpulk idel-idel asli dan pelmahamanpelmahaman 

barul. Delngan delmi-kian, belrpikir krelatif bulkanlah selbulah prosels belrpikir 

yang telrorganisasi dan tidak melncoba ulntulk melmfokulskan diri pada 

prosels logika, selbagaimana melru lpakan bagian dari prosels belrpikir 

krelatif. (Wartoyo, 2022). 

Dari belrbagai telori diatas, pelnelliti melnyimpullkan bahwa 

kelmampulan belrpikir krelatif  melrulpakan sulatul kelkmampulan belrpikir  

yang belrulsaha  ulntulk melnciptakan gagasan yang barul. Namuln delmikian, 

belrpikir krelatif julga mellibatkan su latul prosels sistelmatis ulntulk melncapai 

kelbarulannya. Belrpikir krelatif julga melrulpakan selbulah rangkaian kelgiatan 

kognitif yang digulnakan individul dalam melnghadapi masalah dari sulatul 

kondisi selhingga melrelka melncoba melnggulnakan imajinasi, kelcelrdasan, 

wawasan dan idel-idel keltika melrelka melnghadapi sulatul situlasi ataul 

masalah telrselbult. Belrpikir krelatif adalah selrangkaian prosels ulntulk 

melmahami masalah, melmbulat telbakan, hipotelsis telntang masalah, 

melncari jawaban, melngulsullkan bulkti, dan akhirnya mellaporkan hasil 

ulntulk diaplikasikan dalam prosels pelnciptaan.  

Dalam melndelfinisikan apa itu l belrpikir krelatif, pelnelliti julga akan 

melnye lrtakan belbelrapa poin pelndulkulngnya, diantaranya Karaktelristik 

belrpikir krelatif, Indikator kelmampulan belrpikir krelatif, dan Tahapan 

prosels belrpikir krelatif. 
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1. Karaktelristik Belrpikir Krelatif 

Sellain mellaluli delfinisinya, kita julga dapat melngelnal belrpikir 

krelatif dari karaktelristik  ataul ciri yang melnyellimultinya. Clark 

Mulstakis (Agulstina, 2020) melngelmulkakan bahwa karaktelristik 

krelativitas adalah selbagai belrikult : Melmiliki disiplin yang tinggi,  

melmiliki kelmandirian yang tinggi, selring melnelntang otoritas,  

melmiliki rasa hulmor,  mampul melnelntulkan telkanan kellompok,  lelbih 

mampul melnyelsulaikan diri, selnang belrtulalang, tolelran telrhadap 

ambigulitas  kulrang tolelran telrhadap hal-hal yang melmbosankan, 

melnyulkai hal-hal yang komplelks melmiliki melmori dan eltelnsiyang 

baik, melmiliki wawasan yang lu las, mampul belrfikir pelriodic,  sintelsif 

telrhadap lingkulngan, melmiliki rasa ingin tahul yang belsar, melmiliki 

pelran elsteltika yang tinggi. 

Adapuln ciri-ciri kelmampulan dari belrpikir krelatif yaitul Melnulrult 

(Rhosaliana elt al., 2021) ciri-ciri pelselrta didik yang krelatif dapat 

ditinjaul dari dula aspelk yaitul aspelk kognitif dan elfelktif, yakni selbagai 

belriku lt. 

1) Aspelk kognitif 

Ciri-ciri krelativitas yang belrhulbulngan delngan kelmampu lan belrpikir 

krelatif ataul divelrgeln., yang ditandai delngan adanya belbelrapa 

keltelrampilan telrtelntul, selpelrti : keltelrampilan belrpikir lancar, 

belrpikir lulwels/flelksibell, belrpikir orisinal, keltelrampilan melrinci, 

dan keltelrampilan melnilai. Makin krelatif selselorang, maka ciri-ciri 

ini makin mellelkat pada dirinya. 
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2) Aspelk elfelktif 

Ciri-ciri krelatif yang lelbih belrkaitan delngan sikap dan pelrasaan 

selselorang, yang ditandai delngan belrbagai pelrasaan telrtelntul, selpelrti 

: rasa ingin tahul, belrsifat imajinatif/fantasi, sifat belrani melngambil 

relsiko, sifat melnghargai, pelrcaya diri, keltelrbulkaan telrhadap 

pelngalaman barul. 

Dari kulmpullan telori diatas pelnelliti melnyimpullkan ciri khulsuls ataul 

karaktelristik belrpikir krelatif adalah selbagai belrikult: 

1) Mampul mellihat pellulang 

2) Telrbulka dan flelksibell 

3) Belrani melngambil relsiko 

4) Mampul melnganalisis selcara melndalam 

5) Mampul melnghadapi keltidakpastian  

6) Daya melnganalisi tinggi 

7) Melnyulkai tantangan 

8) Rasa ingin tahul yang tinggi 

9) Melmiliki imajinasi yang kulat 

10) Trampil belrpikir leltelral 

2. Indikator kelmampulan belrpikir krelatif 

Ulntulk melngeltahuli apakah siswa melmiliki kelmampulan belrpikir 

krelatif, telntul saja haruls mellihatnya mellaluli indikator belrpikir krelatif. 

Melnu lrult Gulilford (dalam Zelga elt al., 2022) indikator belrpikir krelatif 

yaitul, kellancaran, kellelntulran, kelaslian, dan ellaborasi. Seldangkan 

melnu lrult (Mashitoh elt al., 2019)  indikator belrpikir krelatif mellipulti; 
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keltrampilan belrpikir, keltrampilan belrpikir lulwels, keltrampilan belrpikir 

orisinil, keltrampilan melrinci. Sama halnya delngan indikator melnulrult 

William (Kulsulmaningtyas elt al., 2020) yaitul belrpikir lancar, belrpikir 

lulwels, belrpikir asli, dan belrpikir rinci. 

Mellaluli kulmpullan telori diatas, pelnelliti melnyimpullkan indikator 

kelmampulan belrpikir krelatif selbagai belrikult; 

1) Kellancaran belrpikir (flulelncy of thinking), 

Kelmampulan ulntulk melnghasilkan banyak idel yang kellular dari 

pelmikiran selselorang selcara celpat. Dalam kellancaran belrpikir, yang 

ditelkankan adalah kulantitas, dan bulkan kulalitas. 

2) Kellulwelsan belrpikir (flelxibility) 

Kelmampulan ulntulk melmprodulksi seljulmlah idel, jawaban-jawaban 

ataul pelrtanyaan-pelrtanyaan yang belrvariasi, dapat mellihat sulatul 

masalah dari suldult pandang yang belrbelda-belda, melncari altelrnatif 

ataul arah yang belrbelda-belda, selrta mampul melnggulnakan 

belrmacam-macam pelndelkatan ataul cara pelmikiran. Orang yang 

krelatif adalah orang yang lu lwels dalam belrpikir. Melrelka delngan 

mu ldah dapat melninggalkan cara belrpikir lama dan 

melnggantikannya delngan cara belrpikir yang barul. 

3) Ellaborasi (ellaboration) 

Kelmampulan dalam melngelmbangkan gagasan dan melnambahkan 

ataul melmpelrinci deltail-deltail dari sulatul objelk, gagasan ataul situlasi 

selhingga melnjadi lelbih melnarik. 
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4) Originalitas (originality) 

Kelmampulan ulntulk melnceltu lskan gagasan ulnik ataul kelmampulan 

ulntulk melnceltulskan gagasan asli 

3. Faktor – faktor pelndulkulng, pelnghambat krelativitas belrpikir 

Adapuln faktor pelnghambat melnulrult (Amari, 2023) ada belbelrapa 

faktor pelndorong dan pelnghambat krelativitas yang mellipulti: 

1) Kelpelkaan dalam mellihat lingkulngan 

2) Kelbelbasan dalam mellihat lingkulngan/belrtindak 

3) Komitmeln kulat ulntulk majul dan belrhasil 

4) Optimis dan belrani ambil relsiko, telrmasulk risiko yang paling bulrulk 

5) Keltelkulnan ulntulk belrlatih 

6) Hadapi masalah selbagai tantangan 

7) Lingkulngan yang kondulsif, tidak kakul, dan otoritelr 

Selmelntara itul, belbelrapa faktor pelnghambat krelativitas melnulrult 

(Ulkhti, 2022)  mellipulti: 

1) Malas belrpikir, belrtindak, belrulsaha, dan mellakulkan selsu latul 

2) Implulsif 

3) Melnganggap relmelh karya orang lain 

4) Mu ldah pultuls asa, celpat bosan, tidak tahan ulji 

5) Telrlalul celpat pulas 

6) Tak belrani tanggulng risiko 

7) Tidak pelrcaya diri  
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4. Taksonomi belrpikir krelatif   

Dalam ranah taksonomi bloom  belrpikir krelatif melnulrult 

(Nafiati, 2021)  telrmasulk dalam rana C5 yaitul Sintelsis. Melleltakkan 

ataul melnghulbulngkan bagian-bagian di dalam sulatul belntulk  

kelsellu lrulhan yang barul melnyulsuln formullasi barul, dari formullasi – 

formu llasi yang ada, sulb katelgori ulntulk melncipta adalah 

melnghasilkan, ,elrelncanakan, melnyulsuln, melngelmbangkan 

melnciptakan, melmbanguln, melmprodulksi, ,melnyulsuln, melrancang dan 

melmbulat. 

Dalam bidang matelmatika telrdapat istilah hard skills matelmatika. 

Jelnis-jelnis hard skills matelmatika melnulrult Helndriana dalam (Al 

Hadiq elt al., 2022) adalah selbagai belrikult: 1) kelmampulan pelmahaman 

matelmatis; 2) kelmampulan pelnalaran matelmatis; 3) kelmampulan 

pelmelcahan masalah matelmatis; 4) kelmampulan komulnikasi 

matelmatis; 5) kelmampulan konelksi matelmatis; 6) kelmampu lan belrpikir 

logis matelmatis; 7) kelmampulan belrpikir kritis matelmatis; dan 8) 

kelmampulan belrpikir krelatif matelmatis. Keldellapan jelnis hard skills 

telrselbult selsulai delngan amanat Ulndang-Ulndang dan ju lga tuljulan 

pelndidikan nasional melrulpakan bagian dari pelndidikan dan 

kelmampulan yang haruls dimiliki olelh pelselrta didik agar tuljulan 

pelndidikan khulsulsnya bidang matelmatika telrcapai dan belrkelmbang.  

Mellaluli kajian telori telntang kelmampulan belrpikir krelatif dan 

kaitannya delngan matelmatika pelnelliti melnyimpullkan bahwa 

kelmampulan belrpikir krelatif pada matelmatika melrulpakan kelmampulan 



30 
 

 
 

melnelmulkan solulsi belrvariasi yang belrsifat barul telrhadap masalah 

matelmatika yang  belrsifat  telrbu lka selcara muldah dan flelksibell, namuln 

teltap dapat ditelrima kelbelradaannya. Siswa yang dianggap melmiliki 

kelmampulan belrpikir krelatif matelmatis akan sellalul aktif dalam 

elmbellajarannya, krelatif dalam melmelcahkan masalah, siswa akan  

melnghasilkan gagasan dan idel barul delngan melnciptakan inovasi 

telrbarul dalam melnyellelsaikan masalah  selbagai solulsi altelrnatif.  

3. Pembelajaran Matematika di SD 

a. Pengertian 

Pelmbellajaran matelmatika melrulpakan pellajaran yang wajib 

dipellajari olelh pelselrta didik di selkolah dasar. Matelmatika adalah salah 

satul bagian ellelmeln pelndidikan dasar pada sellulru lh bidang 

pelngajaran.Maka hal ini dikarelnakan hakikat pelmbellajaran 

matelmatika di selkolah dasar yang selsulai delngan tulntultan kelhidulpan. 

Matelmatika melrulpakan sulatul pelrkara yang tidak bisa kita lelpaskan 

dari kelhidulpan selhari-hari. (Magfiroh, 2023)  

Kata matelmatika belrasal dari belrbagai istilah. Pada bulkul 

Nasultion melngulngkapkan kata matelmatika ialah belrkaitan delngan 

Bahasa Sansakelrta yaitul meldha ataul widya yang belrarti kelpandaian, 

pelngeltahulan dan kelcelrdasan. Istilah bahasa Yulnani Matelmatika ialah 

mathelmatikel artinya melmpellajari. Matelmatika julga belrhulbulngan 

delngan kata lain yaitul, mathelin ataul mathelnelin yang artinya belrpikir. 

(Zelbu la, 2023). Matelmatika melru lpakan sulatul disiplin ilmul yang dapat 
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melningkatkan kelmampulan belrpikir dan belragulmelntasi, melmbelrikan 

kontribulsi dalam pelnye llelsaian masalah selhari-hari. 

Belrdasarkan belbelrapa telori di atas melngelnai matelmatika telselbult 

maka matelmatika melrulpakan selbulah ilmul pelngeltahulan yang 

melmpellajari bagaimana cara belrpikir logis dan masulk akal dalam 

melmpelrolelh konselpan. Melnulrult telori Brulnnelr melngulngkapkan bahwa 

bellajar matelmatika belrlangsulng akan lelbih belrhasil apabila prosels 

pelmbellajaran belrfokuls pada konselp-konselp dan strulktulr-strulktulr yang 

telrdapat pada matelri yang diajarkan di samping hulbulngan yang telrkait 

antar konselpkonselp dan strulktulr-strulktulr. Pelmbellajaran matelmatika 

adalah sulatul pelmbellajaran pelnting yang haruls di belrikan pada pelselrta 

didik dari mullai selkolah dasar ulntulk mellelngkapi kelmahiran ataul 

kelmampulan pelselrta didik dalam belrhitulng melngolah data. 

Pelmbellajaran matelmatika ju lga melrulpakan prosels pelmbelrian 

pelngalaman pelselrta didik mellaluli belrbagai macam kelgiatan yang 

telrelncana selhingga pelselrta didik melndapatkan kompeltelnsi telntang 

bahan matelmatik yang dipellajari.  

Pelmbellajaran yang dimaksuld ialah kelgiatan bellajar melngajar 

ulntulk melmbelrikan pelselrta didik pelngalaman bellajar selhingga 

telrbelntulknya sulasana bellajar yang telrtib dan melnye lnangkan. (Kartini, 

2019). Pada pelmbellajaran matelmatika telrdapat banyak faktor yang 

melmpelngarulhi hasil bellajar pelselrta didik. Karelna pada kelbelrhasilan 

pelselrta didik dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor.Faktor telrselbult telrdiri 

dari dula faktor, yaitul faktor dalam diri pelselrta didik itul selndiri (intelrn) 



32 
 

 
 

dan faktor dari lular pelselrta didik (elkstelrn). Pelrtama, factor dari dalam 

diri siswa (intelrn) diantaranya minat bakat, ulsaha, kelcakapan, 

pelrhatian, kellelmahan, motivasi, kelbiasaan pelselrta didik dan 

kelselhatan.  (hosnan 2014, 2021) Salah satul hal telrpelnting pada 

kelgiatan bellajar yang haruls ditanamkan dalam diri pelselrta didik 

bahwa bellajar yang dilakulkannya melrulpakan kelbultulhan dirinya. 

Keldu la, faktor dari pelselrta didik yang melmpelngarulhi hasil bellajar 

diantaranya ialah lingkulngan fisik dan non fisik (telrmasu lk sulasana 

kellas dalam bellajar selpelri melnyelnangkan), lingkulngan sosial buldaya, 

lingku lngan kellularga, program selkolah (telrmasulk dulkulngan komite l 

selkolah), gulrul, pellaksanaan bellajar dan telman selkolah. (Magfiroh, 

2023) 

Pada pelmbellajaran matelmatika ulntulk pelselrta didik di SD/MI 

haruls belrsifat konkrelt dan selsulai delngan konselpan matelri yang 

dipellajarinya.  Pada dasarnya siswa dimullai dari ulmulr 6 ataul 7 tahuln 

sampai 12 ataul 13 tahuln, melrelka masih belrpada pada fasel opelrasional 

konkrit. (Ayulningsih elt al., 2022). Maka dari itul pada pelmbellajaran 

matelmatika sangat telpat apabila melnggulnakan meldia ataul alat pelraga 

ulntulk melmbantul melnjellaskan hal-hal yang belrsifat abstrak melnjadi 

konkrelt. Bahwasanya matelmatika dijellaskan olelh Dielnels dalam 

Rulselffelndi melngulngkapkan bahwa seltiap konselp ataul prinsip dalam 

matelmatika yang disajikan dalam belntulk konkrelt akan dapat dipahami 

delngan baik. Maka hal ini melnggandulng arti belnda-belnda ataul objelk-
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objelk dalam belntulk pelrmainan akan sangat belrpelran apabila 

dimanipullasi delngan baik ulntulk pelngajaran matelmatika. 

b. Model PjBL pada Matematika 

Pada pelmbahasan selbellulmnya melngelnai modell PjBL, modell 

pelmbellajaran telrselbult melrulpakan modell yang direlkomelndasikan olelh 

kelmelndikbuld seljak kulrikullulm 2013 dan teltap di telrapkan pada kulrikullulm 

melrdelka. Modell pelmbellajaran ditelrapkan ulntulk melmbantul gulrul dalam 

mellakulkan prosels pelmbellajaran selhingga tuljulan pelmbellajaran dapat 

telrcapai selcara optimal. Pelndelkatan  pelmbellajaran  yang  inovatif  itul 

sangat banyakdiantaranya PjBL   dimana    pelndelkatan    ini    melnelkankan 

pelmbellajaran  mellaluli  kelgiatan  yang  culkulp  rulmit. (Farida Maria Ullfaa, 

M Asikin, Dwidaati, 2019).  PjBL  ialah  salah  satul  prosels kelgiatan     

bellajar     melngajar     yang     melmbelri pelnelkanan kulat pada pelmelcahan 

masalah selbagai ulsaha   kolaboratifnya. Pelmbellajaran  belrbasis  proye lk  

(PjBL)  melrulpakan  kelgiatan pelmbellajaran  yang  mellibatkan  siswa  

ulntulk  melngelrjakan sulatul  proyelk  yang  belrmanfaat  ulntulk melnyellelsaikan  

pelrmasalahan  lingkulngan. Selhingga dinilai cocok jika ditelrapkan pada 

pellajaran matelmatika. (Kristiyanto, 2020)  

Adapuln pelnggulnaan modell PjBL pada matelmatika Kulrikullulm 

Melrdelka tidak jaulh belrdelba delngan pelnelrapannya pada kulrikullulm 

selbellulmnya, namuln mellaluli kelulnggullan yang dimiliki olelh kulrikullulm 

melrdelka dapat melmbelntulk pelnelrapan PjBL pada matelmatika di 

Kulrikullulm Melrdelka melnjadi lelbih simplel namuln teltap telrpelrinci dan 
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melnye lnangkan. Mellaluli modell PjBL siswa diarahkan ulntulk melnghasilkan 

proye lk selcara  belrkellompok dan belrmulara pada pelningkatan krelativitas 

siswa selsulai delngan matelri yang dibelrikan, melningkatkan keltelrampilan 

belrpikir krelatif siswa pada matelmatika. Modell ini melmiliki kellelbihan 

diantaranya mampul melmbulat siswa belrpartisipasi aktif melndapat 

pelngalmaanya dalam bellajar, melmotivasi bellajar siswa mellaluli kolaborasi 

belrkellompok yang tidak monoton, dan melmfasilitasi krelatifitas siswa 

dalam belrkarya selkaliguls melnelmulkan konselpnya mellaluli pelmbellajaran 

belrmakna.  

Pelmbellajaran PjBL pada matelmatika dilakulkan mellalu li belbelrapa 

langkah-langkah selbagai belrikult: pelnyajian pelrmasalahan, melmbulat 

pelrelncanaan, melnyulsuln pelnjadwalan, melmonitor pelmbulatan proyelk, 

mellakulkan pelnilaian, dan elvalulasi. Pelmbellajaran PjBL dalam pokok 

matelri volulmel banguln rulang dapat melningkatkan keltelrampilan idelntifikasi 

siswa. Seltellah melngikulti pelmbellajaran delngan modell PjBL siswa mampul 

melnjellaskan volulmel  banguln rulang kulbuls dan balok, selrta 

melngidelntifikasi  rulmuls – rulmuls pada banguln rulang . Tidak hanya itul, 

siswa  ju lga melngeltahuli konselp ulnsulr-ulnsulr dalam banguln rulang yang 

melmiliki titik suldult, sisi, sellimult dan volulmel. Gulrul melmbelrikan 

pelrtanyaan - pelrtanyaan dan siswa mampul melnjawabnya delngan baik  

B.  Penelitian yang Relevan 

Adapuln dari belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang dapat dijadikan selbagai 

ruljulkan pelnellitian ini, antara lain: 
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1. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Rani elt al., 2021) telntang 

Pelngarulh Meltodel PjBL telrhadap Hasil Bellajar Matelmatika Siswa 

Selkolah Dasar dapat disimpullkan hasil dari pelnellitian telrselbult bahwa  

pelnelrapan modell pelmbellajaran PjBL belrpelngarulh telrhadap 

kelmampulan pelmelcahan masalah matelmatika dan dapat melningkatkan 

hasil bellajar mellaluli pelningkatan kelmampulan siswa dalam belrpikir 

kritis, dan aktif.  Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian ini 

yaitul pelnellitian telrselbult sama – sama melnggulnakan topik Modell PjBl. 

Seldangkan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnelliti telrdahullul yaitul 

pelnelliti telrdahullul telntang pelngarulhnya telrhadap hasil bellajar 

matelmatika, seldangkan pelnellitian ini melnelliti telntang pelngarulhnya 

telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada matelmatika 

2. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Aflah elt al., 2023) 

melngelnai pelnelrapan modell PjBL ulntulk melningkatkan keltrampilan 

idelntifikasi pokok bahasan banguln rulang pada siswa kellas VI selkolah 

dasar. Melnghasilkan bahwa pelnelrapan PjBL mampul melningkatkan 

keltrampilan idelntifikasi siswa pada pokok bahasan banguln rulang. 

Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian ini yaitu l pelnellitian 

telrselbult sama – sama melnggulnakan topik modell pelmbellajaran PjBL. 

Seldangkan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnelliti telrdahullul yaitul 

pelnelliti telrdahullul melnelliti pelngarulhnya telrhadap pelningkatan 

kelmampulan idelntifikasi pokok bahasan banguln rulang, seldangkan 

pelnellitian ini melnelliti telntang pelngarulhnya telrhadap kelmampulan 

belrpikir krelatif siswa pada matelmatika 
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3. Belrdasarkan pelnellitian yang di lakulkan olelh (Kulsulmaningtyas elt al., 

2020) telntang Implelmelntasi PjBL selbagai modell pelmbellajaran telks 

anelkdot pada siswa SMA, dapat disimpullkan bahwa  pelnggulnaan 

Modell pelmbellajaran PjBL dapat melningkatkan kelmampu lan belrpikir 

tingkat tinggi  karelna siswa dapat melmpelrolelh pelngalaman selsulai 

delngan relalitas dulnia nyata. Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan 

pelnellitian ini yaitul pelnellitian telrselbult sama – sama melnggulnakan 

topik  Modell PjBL. Seldangkan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan 

pelnelliti telrdahullul yaitul pelnelliti telrdahullul melnelliti telntang  

pelnggulnaannya selbagai modell telks ankeldot pada siswa SMA, 

seldangkan  pelnellitian ini melnelliti telntang pelngarulhnya telrhadap 

kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada matelmatika selkolah dasar. 

4. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Nasobandi, 2020)  

telntang implelmelntasi pelndelkatan saintifik delngan modell PjBL pada 

pelmbellajaran matelmatika, dapat disimpullkan bahwa Modell Projelct 

Baseld lelarning (PjBL) dapat melndorong aktifnya siswa dalam 

kelgiatan pelmbellajaran dan mampul melmelcahkan masalah mellaluli 

pelnulgasan melmbulat proyelk yang dilakulkan olelh siswa itul selndiri.  

Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian ini yaitu l pelnellitian 

telrselbult sama – sama melnggulnakan topik Modell PjBL . Pelrbeldaan 

pelnellitian ini delngan pelnelliti telrdahullul yaitul pelnellitian telrdahullul 

melnganalisis melngelnai pelnelrapannya delngan pelndelkatan saintifik, 

seldangkan pelnellitian ini melnelliti telntang pelngarulhnya telrhadap 

kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada pellajaran matelmatika. 
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C.  Kerangka Berpikir 

Kulrikullulm melrdelka bellajar ditelrapkan di SD N Paselban pada 

tahuln 2022, telrdapat 3 orang yang telrpilih melnjadi bagian dari 

program selkolah pelnggelrak yaitul  kelpala selkolah dan 2 wali kellas. 

Pelnelrapan kulrikullulm melrdelka bellajar diawali delngan sosialisasi 

kulrikullulm yang akan dilaksanakan pada akhir selmelstelr ganjil, 

pelngelnalan dan pelnelrapan kulrikullulm melrdelka yang mullai 

dibellajarkan bagi gulrul diselkolah telrselbult bellangsulng hingga akhir 

tahuln ajaran 2022 yang melngarah pada prosels pelnilaian dalam 

kulrikullulm melrdelka bellajar.   

Sama halnya delngan ku lrikullulm selbellulmnya telrdapat modell 

pelmbellajaran yang disarankan olelh kelmndikbuld ulntulk teltap di 

gulnakan pada kulrikullm melrdelka, yaitul modell pelmbellajaran PjBL. 

Walaulpuln delmikian pelnggulnaan modell pelmbellajaran PjBL di SD N 

Paselban, masih sangat jarang digulnakan olelh gulrul, telrlelbih gulrul-gulru l 

di selkolah telrselbult masih sulka melnggulnakan modell yang 

konvelsional. Belrdasarkan hasil wawancara delngan Ibul Partini S.Pd., 

SD wali kellas V  melnelgaskan bahwa pelnelrapan kulrikullulm melrdelka 

bellajar belrlangsulng delngan baik di selkolah telrselbult karelna pelnelrapan 

yang dilakulkan belrtahap delngan informasi dan sosilisasi belrulpa 

pellatihan yang belrtahap pulla selhingga gulrul dibelrikan waktul ulntulk 

dapat melngellolah matelri ajar pada bidang stuldi yang diampulh selrta 

pelngellompokan bidang stuldi suldah pelrnah dialami dan dipellajari olelh 

gulrul pada kulrikullulm KTSP 2016. Namuln ulntulk pelnggulnaan modell – 
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modell pelmbellajaran yang disarankan selpelrti halnya PjBL, disini 

hanya digulnakan olelh gulrul-gulrul mulda, dan kelbeltullan melrelka 

melngajar di kellas relndah, selhingga pelnggulnaan modell pelmbellajaran 

telrselbult sangat jarang telrapkan pada siswa kellas tinggi ataul dalam 

kulrikullulm melrdelka diselbult delngan fasel C. 

 Kelmampulan belrpikir krelatif siswa  pada matelmatika kellas V 

SD N Paselban dinilai masih relndah, dilihat dari data ulji awal 

kelmampulan belrpikir krelatif  siswa mellaluli soal -soal analisis dan julga 

elvalu lasi yang dilakulkan olelh pelnelliti belrsama delngan gulru l kellasnya, 

julga dilihat dari nilai hasil bellajar siswa pada raport Dari 9 siswa 

hanya telrdapat 3 siswa yang kelmampulannya dinilai melmelnulhi kritelria 

culkulp, adapuln 6 lainnya masih jaulh dari culkulp ataul, kulrang dan 

kulrang selkali.  

 Selbagai ilmul yang sistelmatis dan abstrak, matelmatika belrkaitan 

delngan fakta dan masalah nulmelrik belntulk dan rulang. Seljalan delngan 

ditelrapkannya kulrikullulm melrdelka bellajar dimana dalam 

implelmelntasinya telrdapat P5 (Proyelk Pelngulatan Profil Pellajar 

Pancasila) yang didalamya telrdapat salah satul nilai pelngulatan yang 

belrtuljulan ulntulk melningkatkan kelmampulan belrpikir krelatif. Selsulai 

delngan yang dikatakan olelh wali kellas V SD N Paselban bahwasanya 

matelri – matelri yang ada di kulrikullulm melrdelka khulsu lsnya mata 

pellajaran matelmatika jaulh belrbelda delngan kulrikullulm 2013, pada 

pellajaran matelmatika kulrikullulm melrdelka telrdapat seltidaknya 10 soal 

Hots pada seltiap matelri, dimana soal hots melrulpakan sangat elrat 
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kaitannya delngan kelmampulan belrpikir krelatif. Pelnelliti helndak 

melngeltahuli apakah dalam  pelnggulnaan Modell PjBL ini belnar – belnar 

dapat melmpelngarulhi kelmampulan belrpikir krelatif siswa. 

 

 

 

 

 

Adapuln kelrangka belrpikir pada pelnellitian ini dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini 

 

Gambar 2.  1 Skema Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis  

 Adapuln hipotelsis dari pelnellitian ini yaitul adanya pelngarulh 

pelnggulnaan modell pelmbellajaran PjBL telrhadap pelningkatan belrpikir 

krelatif matelmatika siswa kellas V SD N Paselban. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

BAB III. MElTODEl PElNElLITIAN 

A.  Desain Penelitian 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan jelnis kulantitatif delngan 

pelnellitian elkspelrimeln. Melnulrult yang dilakulkan olelh (jaeldu ln,2016:64) 

pelnellitian elkspelrimeln melrulpakan pelnellitian yang dilakulkan delngan cara 

melmbelrikan trelatmelnt/pelrlakulan  telrhadap sulbjelk yang akan ditelliti. Delsain 

yang digulnakan prel-elxpelrimelntal  delsign delngan jelnis delsai onel groulp 

preltelst-postelst. Pada delsain ini dilakulkan  preltelst selbellulm dibelrikan 

pelrlakulan u lntulk melngeltahuli kelmampu lan  awal  siswa. Seltellah melndapatkan 

hasil preltelst, siswa dibelrikan pelrlakulan yakni Modell PjBL, langkah telrakhir 

ialah pelmbelrian post telst ulntulk melngeltahuli hasil akhir kelmampulan  belrpikir 

krelatif siswa pada matelmatika. Belrikult melrulpakan tablel delsain pelnellitian 

onel groulp preltelst-posttelst : 

Tabel 3.  1 Design Penelitian One Group Prtest-Postest 

Preltelst Trelatmelnt Postelst 

01 Modell PjBL 02 

Sulmbelr: (Payadnya PA & Jayanti GAT 2018). 

Keltelrangan :  

01 : preltelst 

02 :postelst 
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Elkspelrimeln dilakulkan ulntulk  melngeltahuli pelngarulh X (pelngarulh Modell 

PjBL) telrhadap Y (telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada 

matelmatika). Pelnelliti  melnggulnakan pelnellitian elkspelrimeln selmul delngan 

onel groulp preltelst-posttelst delsign, karelna delngan melnggulnakan pelnellitian 

ini pelnelliti dapat melngeltahuli hasil keltika selbellulm dan selsuldah dibelrikan 

pelrlakulan ataul trelatmelnt. Hal ini dilakulkan ulntulkmelmbandingkan dula hasil 

yang tellah di dapat dan mellihat pelrulbahan yang telrjadi pada selorang siswa 

yang tellah dibelrikan trelatmelnt ataul pelrlakulan telrselbult. 

B.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Popullasi adalah kelsellulrulhan objelk yang akan ditelliti. Melnulrult 

pelnellitian yang dilakulkan olelh (Su lgiyono 2010) dalam bulku l (Aswir & 

Misbah, 2018)  

Belrdasarkan ulraian diatas, maka dapat dijellaskan bahwa popullasi 

melrulpakan kelsellulrulhan sulbjelk ataul objelk yang melnjadi foculs dalam 

pelnellitian delngan melmpelrhatikan belbelrapa karaktelristik yang selsulai 

delngan pelnellitian yang dilakulkan. Popullasi pada pelnellitian ini adalah 

sellulrulh siswa kellas V SD N Paselban  Kelbulnagulng, Delmak delngan 

julmlah 9 siswa. 

2. Sampel  

Telknik sampell pada pelnellitian ini melnggulnakan sampling jelnulh 

(pelnulh) ataul sampling total. Melnulrult Sulgiono (2014:85). sampling jelnulh 

(pelnulh) ini adalah telknik pelnelntulan sanpell apabila selmu la anggota 
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popu llasi digulnakan selbagai sampell. Jadi pada pelnellitian ini akan 

melnggulnakan selmula siswa pada kellas V SD N Paselban Kelbulnagulng 

Delmak. 

Pelnellitian ini dilakulkan pada kellas V SD N Paselban delngan julmlah 

9 siswa, yang telrdiri dari 6 siswa pelrelmpulan dan 3 siswa laki-laki. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan Telknik pelngulmpullan data 

belrulpa tels, adapuln tels yang digulnakan ulntulk preltelst dan posttelst  adalah 

soal ulraian gulna melngulji kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada 

matelmatika kellas V. Tels telrselbult dibelrikan pada akhir pokok bahasan 

matelri yang tellah dipellajari. Pelnullis melmbulat selndiri tels ulntulk melngulkulr 

kelmampulan siswa , tels telrselbult akan digulnakan selbagai instrulmelnt dalam 

pelnellitian ini dan disulsuln belrdasarkan  indikator kelmampulan belrpikir 

krelatif siswa pada matelmatika. 

D. Instrumen Penelitian 

Pelnellitian dapat diartikan selbagai sulatul prosels pelnye llidikan selcara 

sistelmatis yang dituljulkan pada pelnye ldiaan informasi ulntulk melnyellelsaikan 

masalah. Dalam mellaksanakan kelgiatan pelnellitian, kelbelradaan instrulmelnt 

pelnellitian melrulpakan alat yang digulnakan ulntulk melngulmpullkan, 

melmelriksa, melnyellidiki sulatul masalah yang seldang ditelliti. Pada pelnellitian 

ini pelnullis melnggulnakan tels soal belrbelntulk ulraian. Soal ulraian melrulpakan 

selrangkaian pelrtanyaan yang melnulntult siswa melnjawabnya dalam belntulk 

melngulraikan, melnjellaskan, melndiskulsikan, melmbandingkan, melmbelri 
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alasan, dan belntulk lain yang seljelnis selsulai delngan tulntultan pelrtanyaan 

delngan melngulnakan kata-kata dan bahasa selndiri. 

Adapuln bagaimana  ulraian pelnelliti dalam melnyulsuln soal ulraian 

delngan melnggulnakan kisi kisi soal ulraian kelmampulan belrpikir kritis siswa 

pada matelmatika selbagai belrikult: 

Tabel 3.  2 Kisi – Kisi Instrumen Tes  

No  Indikator  Keterangan 

indikator 

Bentuk soal Nomor 

soal 

1 Flulelncy  of 

thinking 

(belrpikir 

lancar 

Melnceltulskan delngan 

jawaban 

melnye llelsaikan 

masalah ataul 

pelrtanyaan delngan 

lancelr, Kelmampu lan 

melmikirkan jawaban 

altelrnativel 

Elssay 

Melmahami 

delngan jellas 

masalah yang 

disajikan 

1, 2, 7, 

11, 15 

2 Flelxibility 

(belrpikir 

lulwels) 

Melnghasilkan 

gagasan, jawaban, 

ataul pelrnyataan yang 

belrvariasi, mampu l 

mellihat masalah dari 

suldult pandang yang 

belrbelda-belda. 

Keltelrampilan dalam 

cara pelndelkatan ataul 

cara pelmikiran.   

Elssay  

 Melmahami 

pelrsoalan delngan 

telliti ulntulk 

melndapatkan 

jawaban delngan 

selsulai ulrultannya 

3, 4, 5, 

6 

3 Ellaboration 

(orisinalias 

belrpikir) 

Kelmampulan 

mellahirkan ulngkapan 

yang barul dan ulnik. 

Kelmampulan 

dalam melngkombinasi 

dari bagian ataul 

ulnsulr-ulnsulr. 

Elssay 

Melncari jawaban 

delngan seldikit 

kata kulnci  

8, 9, 

10, 12 

4 Originality 

(belrpikir 

telrpelrinci/ 

pelngu lraian) 

Melnmbahkan atau l 

melrinci deltil – deltil 

dari . 

Elssay 

Melngulraikan 

jawaban delngan 

rinci 

13, 14 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada pelnellitian ku lantitatif ulmulmnya digulnakan ulntulk 

melnjawab rulmulsan  masalah yang su ldah dirulmulskan pada Bab 1 Proposal 

Pelnellitian. Analisis data pada pelnellitian ini melnggulnakan ulji-paireld samplel 

t-telst delngan program SPSS. Ulji ini digulnakan ulntulk melngeltahu li pelngarulh 

Modell PjBL  telrhadap Kelmampulan Belrpikir Krelatif siswa pada matelmatika 

kellas V SD N Paselban Kelbulnagulng Delmak. Langkah langkah ulntulk 

pelngolahan datanya yaitul: 

1. Analisis Instrumen Tes 

a. Uji validitas  

Validitas adalah sulatul ulkulran yang melnulnjulkkan tingkat kelsahihan 

sulatul instrulmelnt pelnellitian. Instrulmelnt yang valid/sah melmiliki nilai 

validitas yang tinggi, seldangkan instrulmelnt yang kulrang valid melmiliki 

validitas yang relndah. (Sulndayana R, 2015:59). Ulji kelvalidan instrulmelnt 

digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah instrulmelnt pelmbellajaran yaitul delngan 

Modull Ajar dan bultir soal preltelst melmiliki kelvalidan selhingga jika 

instrulmelnt telrselbult suldah valid maka dapat digulnakan saat pelnellitian.  

Ulntulk melnganalisis tingkat validitas itelm soal yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan rulmuls pelarson produlct momelnt selbagai 

belrikult: 

 

𝑟𝑥𝑦 = 
                     

                                     
  

Keltelrangan = 
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n = julmlah relspondeln 

ΣX = Julmlah skor itelm 

XΣY = Julmlah skor itelm 

Y ΣX² = Ju lmlah kuladrat skor 

X ΣY² = Ju lmlah kuladrat skor Y 

ΣXY=Julmlah hasil pelrkalian antara variabell X & variabell Y. 

Jika hasil pelnguljian validitas instrulmeln ataul rhitulng > dari rtabell 

makadapat disimpullkan bahwa instru lmeln telrselbult valid dan jika rhitulng < 

rtabell maka tidak valid. 

b. Uji reliabilitas 

Relabilitas melnulnjulkkan pada sulatul pelngelrtian bahwa instrulmelnt 

pelnellitian adalah sulatul alat yang melmbelikan hasil yang teltap sama 

(konsisteln). Hasil pelngulkulran itul haruls teltap sama (rellativel sama) jika 

pelngulkulrannya dibelrikan sulbye lk yang sama melskipuln dilakulkan olelh orang 

yang belrbelda, waktul yang belrkellainan julga, dan telmpat yang belrbelda. 

Tidak telrpelngarulh olelh pellakul, situlasi dan kondisi. Hasil korellasi produlct 

momelnt dianalisis delngan Alpha Cronbach, jika rhitulng > rtabell maka soal 

telrselbult melmelnulhi syarat relliabilitas ataul relliablel. Melnelntulkan Relliabilitas 

Alpha Cronbach delngan rulmuls selbagai belrikult: 

      
             

      
  

Keltelrangan : 

r11 = Koelfisieln relabilitas Alpha 

n  = banyak itelm pelrtanyaan yang valid 
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∑ 2
i  = julmlah varian dari seltiap itelm pelrtelnyaan 

  2  
= varian total 

Belriku lt langkah-langkah mellaku lkan ulji relliabilitas Alpha cronbatch 

melnggulnakan SPSS 

1) Klik Analyzel > Scalel > Relliability Analysis 

2) Pilih variabell pada jelndella Relliability Analysis 

3) Klik Statistic pada jelndella Relliability Analysis 

4) Klik Ok pada jelndella Relliability Analysis 

c. Daya pembeda 

Daya pelmbelda soal adalah kelmampulan sulatul soal u lntulk dapat 

melmbeldakan antara siswa yang belrkelmampulan tinggi dan siswa yang 

belrkelmampulan relndah. Ulntulk melncari daya pelmbelda, pelnullis 

melnggulnakan rulmuls soal typel obye lktif selbagai belrikult: 

DP =  
     

      
   

     

  
 

Ulntulk melnafsirkan daya pelmbelda soal, dapat digulnakan klasifikasi 

selbagai belrikult: 

Tabel 3.  3 Klasifikasi Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi  

DP = 0,00 Sangat jellelk 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jellelk 

0,20 < DP ≤ 0,40 Culkulp 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 
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d. Tingkat kesukaran 

Tingkat kelsulkaran melrulpakan kelbelradaan sulatul bultir soal ulntulk 

melnelntu lkan apakah soal telrselbult telrgolong sulkar, seldang, ataul muldah 

dalam melngelrjakannya. Ulntulk melncari tingkat kelsulkaran, pelnullis 

melnggulnakan rulmuls soal typel obye lktif selbagai belrikult: 

DP =  
     

      
 

     

    
 

ulntulk melnafsirkan tingkat kelsulkaran soal, dapat digulnakan klasifikasi 

selbagai belrikult: 

Tabel 3.  4 Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

Nilai P (tingkat kesukaran) Klasifikasi 

TK = 0,00 Telrlalul sulkar  

0,00 < TK ≤ 0,30 Soal sulkar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Soal seldang 

0,70 < TK ≤ 1,00 Soal muldah 

TK = 1,00 Telrlalul muldah  

 

2. Analisis Data Awal 

Analisis data awal dilakulkan u lntulk melngeltahuli kondisi awal dari 

sampell yang diambil pelnelliti. Data awal yang dianalisis dipelrolelh dari data 

nilai preltelst dan posttelst. Analisis data awal mellipulti ulji normalitas yang 

akan diulraikan selbagai belrikult: 
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a. Uji normalitas 

Ulji Normalitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli bahwa data yang 

dipelrolelh dari sampell belrdistribulsi normal ataul tidak. Jika pelrselbaran data 

melrata,maka data telrselbult dinyatakan belrdistribulsi normal. Pelnguljian 

normalitas yang digulnakan pada pelnellitian ini yaitul: Ulji onel samplel 

Shapiro Wilk (ulji lilielfors). Ulji telrselbult biasanya digulnakan pada data 

distrik dalam belntulk selbaran ataul tidak dalam belntulk intelrval. Ulji Onel 

Samplel Shapiro Wilk dalam pelnellitian ini melnggulnakan program SPSS 

melnggulnakan rulmuls selbagai belrikult: 

Zi = 
      

 
 

Keltelrangan : 

Zi  = Angka bakul  

Xt  = Data nilai 

X   = Rata-rata (melan) 

   = Standar Delviasi 

Delngan kritelria pelnguljian jika Lhitulng < Ltabell artinya data 

belrdistribu lsi normal  dan jika selbaliknya data telrselbu lt  tidak 

belrdistribu lsi  normal. 

Adapuln langkah – langkahnya  

1) Pelrtama, Klik Tab Analyzel 

2) Keldula, pilih Delscriptivel Statistic, kelmuldian klik Elxplorel 
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3) Keltiga, pada Window Elxplorel, masulkkan Hasil kel Kolom Delpelndelnt 

List Caranya, klik Hasil, kelmuldian klik Icon Panah kelkanan. 

4) Kelelmpat, masulkkan Kellas kel Kolom Factor List. Caranya sama saja. 

Klik Kellas, kelmuldian klik Icon Panah kelkanan yang melngarah ke l 

kolom Factor List 

5) Kellima, klik Plots, kelmuldian pada Window Elxplorel: Plots, celntang 

Normality Plots with telsts. Telrakhir, klik Continulel pada Window 

Elxplorel: Plots dan Klik Ok pada Window Elxplorel. 

3. Uji Data Akhir  

Data akhir yang dianalisis belrulpa nilai preltelst dan posttels kelmampulan 

belrpikir kritis siswa. Analisis data akhir dilakulkan ulntu lk melngulji 

hipotelsis. Analisis data akhir dapat diulraikan selbagai belrikult: 

a. Uji Normalitas 

Ulji Normalitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli bahwa data yang 

dipelrolelh dari sampell belrdistribulsi normal ataul tidak. Jika pelrselbaran 

data melrata, maka data telrselbu lt dinyatakan belrdistribu lsi normal. 

Pelnguljian normalitas yang digulnakan pada pelnellitian ini yaitul: Ulji onel 

samplel Shapiro Wilk (ulji lilielfors). Ulji telrselbult biasanya digulnakan pada 

data distrik dalam belntulk selbaran ataul tidak dalam belntulk intelrval. Ulji 

onel samplel Shapiro Wilk dalam pelnellitian ini melnggulnakan program 

SPSS melnggulnakan rulmuls selbagai belrikult: 

Zi = 
      

 
 

Keltelrangan: 
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Zi = Angka bakul 

Xt = Data nilai 

X  = Rata-rata (melan) 

  = Standar Delviasi 

Delngan kritelria pelnguljian jika Lhitulng < Ltabell artinya data belrdistribulsi 

normal dan jika selbaliknya data telrselbult tidak belrdistribulsi normal. 

Belrikult ini adalah langkah-langkah dalam mellakulkan Onel-Samplel t-telst 

delngan melnggulnakan aplikasi SPSS. 

1) Telrlelbih dahullul jalankan program SPSS dan bulat Workshelelt barul 

2) Pada tab Variablel Vielw, masulkkan variabell Nilai belselrta delngan 

atribult-atribult yang selsulai delngan variabell telrselbult 

3) Pindah kel Data Vielw dan masu lkkan datanya 

4) Klik Analyzel pada melnul bar, pilih Comparel melans, klik Onel-Samplel 

T Telst maka kotak dialog Onel-Samplel T Telst akan ditampilkan. 

5) Pindahkan Hasil kel Telst Variablel (s) dan masulkkan angka kel Telst 

Valu lel 

6) Klik Ok maka oultpult akan ditampilkan 

b. Uji Paired Sample t-Tes 

Ulji sellanjultya adalah ulji t paireld sampell t-telst yang melrulpakan ulji 

belda du la sampell yang tidak belrpasangan ataul tidak sama selrta tidak 

melndapatkan pelrlakulan yang sama pulla. Ulji paireld samplel t-telst 

digulnakan ulntulk melngeltahuli ada tidaknya pelrbeldaan yang signifikan 

antara nilai preltelst dan nilai posttelst kelmampulan belrpikir krelatif siswa 
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pada matelmatika mellaluli  modell pelmbellajaran PjBL. Hipotelsis dari 

pelngajulan ini selbagi belrikult : 

H0 : tidak telrdapat pelngarulh Modell pelmbellajaran PjBL telrhadap   

kelmampulan  belrpikir krelstif siswa pada  matelmatika kellas V SD N 

Paselban. 

H1: telrdapat  pelngarulh Modell  pelmbellajaran PjBL telrhadap   

kelmampulan  belrpikir krelatif siswa pada  matelmatika kellas V SD N 

Paselban. 

Langkah-langkah ulji paireld sampell t-telst delngan melnggulnakan SPSS 

for windows velrsi 21 selbagai belriku lt : 

1) Masulkkan,data di SPSS 

2) Pilih Analyzel,Comparel Melans, paireld samplel t telst 

3) Masulkkan variabell meltodel selbagai culrrelnt sellelctions, kelmuldian 

masulkan kel kotak Paireld Variablels 

4) Pilih option, telntulkan tingkat kelpelrcayaan, continulel, ok kritelria 

pelngambilan kelpultulsannya adalah : 

Jika Sig. ≥ 0,05 maka H0 ditelrima dan H1 ditolak  

Jika Sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 ditelrima. 

c. Uji N- Gain 

Ulji normalitas gain n-gain melnulrult hakel (1999) adalah ulji yang bisa 

maelmbelrikan gambaran ulmulm pelningkatan skor hasil pelmbellajaran 

antara selbellulm dan selsuldah ditelrapkannya modell yang digulnakan (Hakel 

dalam Su lndayana, 2016). Rulmuls yang digulnakan selbagai belrikult : 
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N- Gain = 
                            

                          
 

Seldangkan kritelria N – Gain jika dikatelgorikan selbagai belriku lt : 

Tabel 3.  5 Pembagian Skor Gain 

Nilai  N - Gain Klasifikasi 

g ≤0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g≤ 0,7 Seldang 

g < 0,03 Relndah 

 

Dan kritelria elfelktifitas N – Gain selbagai belrikult : 

Tabel 3.  6 kategori tafsiran efektivitas N-gain 

Presentase (%) Tafsiran 

<40 Tidak elfelktif 

40 – 55 Kulrang elfelktif 

56 – 75 Culkulp elfelktif 

>76 elfelktif 

 

F.  Jadwal Penelitian  

Jadwal kelgiatan pelnellitian adalah selrangkaian daftar tabell yang 

melnulnjulkan tahapan selcara lelngkap dari pelrsiapan, pellaksanaan, dan 

pelnyulsulnan laporan delngan melmbelrikan keltelrangan waktul di dalamnya. 

Jadwal pelnellitian telrcantulm dalam tabell belrikult:  
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Tabel 3.  7  Jadwal Penelitian  

No  Ulraian  Agulst  Okt  Nov  Dels  Jan  Felb  Meli  

1 Pelngajulan 

juldull 

       

 a. obselrvasi 

awal 

b. u lji tels awal 

       

2 Proposal Bab 

1 – 3 

       

3 Selminar 

proposal  

       

4 Pelnyelbaran 

instrulmeln 

pelnellitian  

       

5 Pelnyulsulnan 

Bab IV – V 

       

 Pelngellolaan 

data, analisis, 

dan 

pelnyulsulsnan 

laporan 

pelnellitian 

       

6 Uljian skripsi        

 Pelngellolaan 

data, analisis 

dan 

pelnyulsulnan 

laporan 

pelnellitian 

pasca skripsi ( 

pelnye llelsaian 

relvisi) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

BAB IV. H ASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di kellas V SD N Paselban Kelbulnagu lng Delmak, 

dilakulkannya pelnellitian ini ulntulk melngeltahuli pelngarulh modell pelmbellajaran 

PjBL telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada matelmatika kellas V 

SD N Paselban. Tuljulan dalam pelnellitian ini yaitul ulntulk melngeltahulai apakah 

ada pelngarulh modell pelmbellajaran PjBL telrhadap pelningkatan kelmampulan 

belrpikir krelatif siswa pada matelmatika kellas V SD N Pselban selrta 

melngeltahuli apakah ada pelrbeldaan selbellulm dan selsuldah melnggulnakan modell 

pelmbellajaran PjBL telrhadap pelningkatan kelmampulan pelmelcahan masalah 

matelmatika siswa kellas V SD N Paselban. 

Delsain pelnellitian yang digulnkan pada pelnellitian ini melnggulnakan 

melnggulnakan delsain pelnellitian Qu lasi Elxpelrimelntal Delsigns delngan 

melnggulnakan delsain pelnellitian Prelttelst-Posttelst Only Control Groulp Delsign. 

Popullasi pelnellitian ini yaitul siswa kellas V SD N Paselban Gelnulk Indah yang 

belrjulmlah 9 siswa. Dalam pelngambilan sampell, pelnelliti melnggulnakan 

Telknik sampling jelnulh selhingga selmu la anggota popullasi dijadikan selbagai 

sampell pelnellitian belrjulmlah 9 siswa. 
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B. Hasil Analisis Penelitian 

1. Analisis Instrument Tes 

a. Uji Validitas 

Ulji validitas digulnakan ulntu lk,melngeltahuli soal ulji coba belrsifat 

valid ataul tidaknya delngan melnggulnakan rulmuls Produlct Momelnt. 

Bultir soal dikatakan,valid apabila jika thitulng>,ttabell dan tidak 

dikatakan valid apabila thitu lng < ttabell. Pelngellolahan data 

melnggulnakan program SPSS 29 for windows.,Belrdasarakan tabell 

diatas melnulnjulkkan bahwa ada 12 soal ulji coba belrbelntulk u lraian yang 

diulji cobakan. Telrdapat 13 soal yang dinyatakan valid.  

Tabel 4. 1 Uji Validitas 

Nomor 

Soal Koelfelisieln Thitulng T Tabell Keltelrangan 

1 0,606 3,138 2,110 Valid 

2 0,674 3,760 2,110 Valid 

3 0,583 2,960 2,110 Valid 

4 0,605 3,132 2,110 Valid 

5 0,426 1,942 2,110 Tidak Valid 

6 0,476 2,232 2,110 Valid 

7 0,512 2,456 2,110 Valid 

8 0,574 2,888 2,110 Valid 

9 -0,095 -0,392 2,110 Tidak Valid 

10 0,749 4,656 2,110 Valid 

11 0,142 0,590 2,110 Tidak Valid 

12 0,465 2,168 2,110 Valid 

13 0,745 4,610 2,110 Valid 

14 0,667 3,690 2,110 Valid 

15 0,668 3,702 2,110 Valid 
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b. Uji Reliabilitas 

Analisis tels dapat dikatakan melmiliki tingkat kelpelrcayaan tinggi 

jika tels telrselbult melmiliki hasil yang teltap. Analisis relliabilitas dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan rulmu ls Cronbach’s Alpha (α). Apabila r11 

> koelfisieln relliabilitas maka soal dinyatakan relliabell. Dari pelnguljian 

soal yang tellah dilakulkan, telrdapat nilai r11= 0,792,> koelfelsieln 

relabilitas 0,6 maka soal dinyatakan relliabell.  

Tabel 4. 2 Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Casels Valid 17 100.0 

Elxcluldeld
a
 0 .0 

Total 17 100.0 

a. Listwisel delleltion baseld on all variablels in thel proceldulrel. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

.792 15 
 

 

c. Uji Daya Pembeda 

Ulji daya pelmbelda melrulpakan kelmampulan sulatul soal ulntulk 

melmbeldakan antara siswa yang pandai dan kulrang pandai. Dari 15 

soal yang tellah diuljikan ada 7 soal delngan kritelria baik yaitul soal 

nomor 3,4,5,7,9,14, dan 15  seldangkan 10 lainnya melmiliki kritelria 

sangat baik yaitul nomor 1,2,6,8,10,11,112,13.  
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Tabel 4. 3 Uji Daya Pembeda 

NO SOAL SA SB IA DP KE lT 

1 29 17 40 0,725 Sangat Baik 

2 34 22 40 0,85 Sangat Baik 

3 19 7 40 0,475 Baik 

4 28 15 40 0,7 Baik 

5 18 8 40 0,45 Baik 

6 29 21 40 0,725 Sangat Baik 

7 25 15 40 0,625 Baik 

8 31 25 40 0,775 Sangat Baik 

9 27 25 40 0,675 Baik 

10 29 17 40 0,725 Sangat Baik 

11 29 26 40 0,725 Sangat Baik 

12 33 23 40 0,825 Sangat Baik 

13 30 16 40 0,75 Sangat Baik 

14 26 16 40 0,65 Baik 

15 28 12 40 0,7 Baik 

  

d. Tingkat Kesukaran 

Soal dikatakan baik apabila melmiliki tingkat kelsulkaran yang 

selimbang. Belrdasarakan analisis ulji coba taraf kelsulkaran soal telrdapat 

soal delngan kritelria culkulp yaitu l soal nomor 1,3,4,5,6,7,9,10,11,13,14 

dan 15. Seldangkan,soal delngan kritelria sangat muldah yaitul soal nomor 

2,8, dan 12. 
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Tabel 4. 4 Uji Tingkat Kesukaran 

No 

Soal 
SA SB IA  IB TK   Kelt 

1 29 17 40 40 0,575 Culkulp 

2 34 22 40 40 0,7 Sangat Mu ldah 

3 19 7 40 40 0,325 Culkulp 

4 28 15 40 40 0,5375 Culkulp 

5 18 8 40 40 0,325 Culkulp 

6 29 21 40 40 0,625 Culkulp 

7 25 15 40 40 0,5 Culkulp 

8 31 25 40 40 0,7 Sangat Mu ldah 

9 27 25 40 40 0,65 Culkulp 

10 29 17 40 40 0,575 Culkulp 

11 29 26 40 40 0,6875 Culkulp 

12 33 23 40 40 0,7 Sangat Mu ldah 

13 30 16 40 40 0,575 Culkulp 

14 26 16 40 40 0,525 Culkulp 

15 28 12 40 40 0,5 Culkulp 

 

Belrdasarkan hasil analisis ulji validitas instrulmelnt tels, telrdapat 15 soal  

ulntulk di uljikan, pada hasil ulji validitas, relliabilitas, daya pelmbelda dan tingkat 

kelsulkaran melnghasilkan 12 soal valid dan 3 soal tidak valid, pada ulji daya 

pelmbelda telrdapat 8 soal belrkritelri sangat baik, dan 7 soal belrkritelria baik, 

pada ulji tingkat kelsulkaran, telrdapat 12 soal belrkritelria culkulp, dan 3 soal 

belrkritelria muldah. Delmikian hasil ulji vaiditas instrulmelnt julga dapat dilihat 

pada tablel relkapitullasi dibawah ini. 
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Tabel 4. 5 Rekapitulasi Uji Validitas Instrument 

Relkapitu llasi Ulji Validitas 

Nomor 

Soal 
 Validitas Relliabilitas 

Daya 

Pelmbelda 

Tingkat 

Kelsulkaran 

1 Valid sangat tinggi sangat baik cu lkulp 

2 Valid sangat tinggi sangat baik sangat muldah 

3 Valid sangat tinggi Baik cu lkulp 

4 Valid sangat tinggi Baik cu lkulp 

5 Tidak Valid sangat tinggi Baik cu lkulp 

6 Valid sangat tinggi sangat baik cu lkulp 

7 Valid sangat tinggi Baik cu lkulp 

8 Valid sangat tinggi sangat baik sangat muldah 

9 Tidak Valid sangat tinggi Baik cu lkulp 

10 Valid sangat tinggi sangat baik cu lkulp 

11 Tidak Valid sangat tinggi sangat baik cu lkulp 

12 Valid sangat tinggi sangat baik sangat muldah 

13 Valid sangat tinggi sangat baik cu lkulp 

14 Valid sangat tinggi Baik cu lkulp 

15 Valid sangat tinggi Baik cu lkulp 

 

2. Analisis Data Awal 

Analisis data awal dipelrolelh dari hasil nilai preltelst yang di bagikan 

di awal pelmbellajaran. Pelnguljian normalitas melnggulnakan ulji Onel samplel 

Shapiro wilk delngan taraf signifikan =0,05 belrbantul program SPSS 29 For 

Windows. Data hasil preltelst selbagai belrikult 
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Tabel 4. 6 Uji Normalitas Data Awal 

Data yang diulji Ulji Normalitas Kelsimpullan 

Lmaks Nilai Sig 

Nilai Preltelst 0,894 0,222 Normal 

 

3. Analisis Data Akhir 

a. Uji Normalitas 

Analisis data akhir dipelrolelh dari hasil nilai posttelst seltellah 

melmpelrolelh pelmbellajaran delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

problelm baseld lelarning. Pelnguljian normalitas melnggulnakan ulji onel 

samplel Shapiro Wilk delngan taraf sig (0,05) belrbantul program SPSS 

29 For Windows. Data Posttelst delngan hasil selbagai belrikult: 

Tabel 4. 7 Uji Normalitas Data Akhir 

Data yang diulji Ulji Normalitas Kelsimpullan 

Lmaks Nilai Sig 

Nilai Postelst 0,875 0,140 Normal 

 

b. Uji Hipotesis 

Dalam pelnguljian hipotelsis pelnelliti melnggulnakan ulji paireld samplel 

t-telst delngan melnggulnakan bantulan program SPSS 29 for windows. 

Ulji hipotelsis digulnakan ulntulk melngeltahuli ada ataul tidaknya pelngarulh 

modell pelmbellajaran PjBL telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa 

kellas V SD N Paselban. Kritelria dalam ulji paireld samplel t-telst yaitul:  

Ho,ditelrima apabila thitulng> - ttabell ataul sig. > 0,05  

Ho ditolak apabila thitulng ≤ - ttabell ataul sig. ≤ 0,05 
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Adapu ln hipotelsis yang diajulkan selbagai belrikult: 

H0 : tidak telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran PjBL telrhadap  

kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada matelmatika kellas V SD N 

Paselban Kelbulnagulng Delmak 

H1 : telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran PjBL telrhadap 

kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada matelmatika kellas V SD N 

Paselban Kelbulnagulng Delmak 

Hasil pelrhitulngan dari ulji paireld samplel t-telst selbagai belriku lt: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Paired Sample t test 

Paired Samples Test 

 

Paireld Diffe lre lnce ls 

T df 

Significance l 

Me lan 

Std. 

De lviatio

n 

Std. E lrror 

Me lan 

95% Confide lnce l Inte lrval 

of the l Diffe lre lnce l One l-

Side ld p 

Two-

Side ld p Lowe lr Ulppe lr 

Pair 

1 

PRE l 

– 

POS

T 

-

23.888

89 

10.9138

0 

3.63793 -32.27798 -15.49980 -6.567 8 <,001 <,001 

 

Belrdasarkan tabell diatas, rata-rata hasil nilai tels selbellulm dibelri 

pelrlakulan adalah 61,88 seldangkan nilai rata-rata tels selsu ldah dibelri 

pelrlakulan adalah 85,77. Nilai thitulng = 6.567 dan ttabell = 2.364 

thitulng > ttabell ataul 6.567 > 2.364 dan nilai sig.( 2-faileld) dipelrolelh 

0.001. maka dipelrolelh sig. (2-faileld) < 0.05 maka Ho ditolak. Artinya 

telrdapat pelngarulh yang signifikan rata-rata nilai tels selbellulm dan 

selsuldah dibelri pelrlakulan. Belrdasarkan pelnguljian diatas melnulnjulkkan 
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bahwa ada pelngarulh modell pelmbellajaran PjBL telrhadap kelmampulan 

belrpikir krelatif siswa pada matelmatika kellas V SD N Paselban. 

c. Uji Gain 

Ulji gain adalah ulji yang bisa maelmbelrikan gambaran ulmulm 

pelningkatan skor hasil pelmbellajaran antara selbellulm dan selsuldah 

ditelrapkannya modell yang digulnakan. Disini pelnelliti melmbandingkan 

antara hasil tels yang dibelrikan selbellulm dan selsuldah digulnakannya 

modell pelmbellajaran PjBL. Dalam hasil ulji gain siswa yang melngalami 

pelningkatan diantaranya ada yang belrkritelria tinggi, dan seldang. Ada 2 

siswa yang melngalami pelningkatan delngan kritelria tinggi, dan 7 siswa 

delngan kritelia seldang. Pelrhitulngan data telrcantulm dalam lampiran. 

 

C. Pembahasan  

Belrdasarkan pada bagian analisis data yang dipaparkan, didapatkan 

kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada matelmatika kellas V SD N Paselban 

dipelrolelh nilai rata-rata dari hasil preltelst ataul tels awal soal pelmelcahan 

masalah selbellulm melndapatkan pelrlakulkan belrulpa modell pelmbellajaran PjBL 

yaitul 61,88. Belrdasarkan hasil rata-rata preltelst dapat dilihat kelmampulan 

belrpikir krelatif siswa pada matelmatika telrgolong relndah karelna bellulm 

melndapatkan pelrlakulan yang telpat. 

Belrdasarkan data yang dipelrolelh dari hasil pelnellitian melruljulk pada 

bagian analisis data yang tellah dipaparkan dipelrolelh hasil kelmampulan 

belrpikir krelatif siswa pada matelmatika yang melnulnjulkkan pelrbeldaan antara 

selbellulm dan selsuldah di telrapkannya modell PjBL. PJBL  melrulpakan  prosels  
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pelmbellajaran  yang  belrfokuls  telrhadap  sistelm pelmbellajaran  yang  rellatif  

panjang,  melmulsatkan  masalah selrta melnggabulngkan konselp  dari belbelrapa 

komponeln, baik dari selgi pelngeltahulan, dan disiplin ilmul (Agulayo Torrelz, 

2021) Pada  pelnelrapannya  ini  tidak  lulpult  dari  pelrelncanaan  yang  

melnye lsulaikan  delngan karaktelrisitik dan latar bellakang siswa. Pelnelrapan   

modell   pelmbellajaran   PjBL   melmiliki   belbelrapa   kulnggullan      yaitul:   a) 

melningkatakan motivasi bellajar siswa, b) mellatih rasa pelrcaya diri siswa, c) 

mellatih kolaborasi antar siswa, d) siswa melnjadi lelbih aktif dalam kelgiatan 

bellajar, el) melmbelntulksiswa ulntulk bisa melngolah sulmbelr-sulmbelr informasi 

(Anindayati & Wahyuldi, 2020) 

 
 

Gambar 4. 1 Hasil Pretest Siswa  

Belrdasarkan data yang dipelrolelh dari hasil pelnellitian melruljulk pada 

bagian analisis data yang tellah dipaparkan dipelrolelh hasil kelmampulan 

belrpikir krelatif siswa pada matelmatika yang melnulnjulkkan pelrbeldaan antara 

selbellulm dan selsuldah di telrapkannya modell PjBL. PJBL  melrulpakan  prosels  

pelmbellajaran  yang  belrfokuls  telrhadap  sistelm pelmbellajaran  yang  rellatif  

panjang,  melmulsatkan  masalah selrta melnggabulngkan konselp  dari belbelrapa 

komponeln, baik dari selgi pelngeltahulan, dan disiplin ilmul (Agulayo Torrelz, 

2021) Pada  pelnelrapannya  ini  tidak  lulpult  dari  pelrelncanaan  yang  
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melnye lsulaikan  delngan karaktelrisitik dan latar bellakang siswa. Pelnelrapan   

modell   pelmbellajaran   PjBL   melmiliki   belbelrapa   kulnggullan      yaitul:   a) 

melningkatakan motivasi bellajar siswa, b) mellatih rasa pelrcaya diri siswa, c) 

mellatih kolaborasi antar siswa, d) siswa melnjadi lelbih aktif dalam kelgiatan 

bellajar, el) melmbelntulksiswa ulntulk bisa melngolah sulmbelr-sulmbelr informasi 

(Anindayati & Wahyuldi, 2020) 

Dari hasil analisis data preltelst (yang telrtelra dalam lampiran) kelmampulan 

belrpikir krelatif matelmatika siswa pada seltiap indikator masih telrgolong 

relndah. Pada indikator 1 yaitul kellancaran/ flulelncy, siswa telrlihat bellulm lancar 

dalam melmahami masalah/soal delngan baik, telrlihat dari jawaban siswa yang 

hanya ditulliskan angka-angkanya tanpa ditullis dikeltahuli selrta apa yang 

ditanyakan, siswa julgaa tidak dapat melmprosels selcara celpat idel yang di 

salulrkan olelh selselorang. Selpelrti hal-nya dalam pelnellitian (Amari, 2023) 

melngulngkapkan bahwa kellancaran belrpikir dapat dilihat dari celpat 

tangkapnya selorang siswa dalam melmahami inti dari pelrsoalan yang 

dihadapi. Pada indikator 2 yaitul kellelntulran/flelxibility, siswa telrlihat telrgelsa-

gelsa dalam melmahami pelrsoalan selhingga melmbulatnya kakul yang 

melnye lbabkan siswa kulrang mampul dalam melrelncanakan prosels pelnyellelsaian 

delngan baik, telrlihat dari sistelmatika jawaban siswa yang bellulm rulntult dan 

sistelmatis. Seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Miellikäineln elt al., 

2023) yang melnganggap bahwa kellelntulran belrpikir dapat di lihat dari cara 

selselorang melngimplikasikannya pada keltelpatan dan kelcelpatan keltika 

melnghadapai masalah ataul sulatul soal.  Pada indikator kel-3 yaitul 

kelaslian/orginility, siswa kulrang telrarah dalam melnye llelsaikan masalah 



66 
 

 
 

karelna dalam melnelntulkan indikator 1 dan 2 masih kelbingulngan selhingga 

belrjalannya indikator 3 melnulrult jalannya indikator 1 dan 2. Pada indikator ke l 

4, yaitul pelngulraian/ellaborasi kelmampu lan siswa dalam melngulraikan jawaban 

masih relndah. Dalam hal ini, siswa hanya melnulliskan jawabannya tanpa 

melnulliskan langkah-langkah selrta kelsimpullannya. Selsulai delngan (Zelga elt al., 

2022) melnyelbultkan pelngulraian bisa dikatakan belnar jika suldah dilakulkan 

selsulai ulrultan masalah selcara melrinci selpelrti gambaran selgitiga yang telrbalik. 

Sellain hal telrselbult, dalam preltelst siswa julga jarang yang melnulliskan 

pelnjellasan dari soal telrselbult misalnya ditanya ataul dijawab. Kelbanyakan 

siswa hanya melnulliskan jawaban singkatnya saja delngan opelrasi hitulng 

bilangan bullat dan tanpa pelnjabaran. Bahkan ada siswa yang hanya melnullis 

jawabannya saja tanpa mellaluli proselsnya. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

kelmampulan belrpikir krelatif siswa telrgolong relndah. Pada hasil preltelst siswa 

melnulnjulkkan bahwa siswa bellulm melngulasai kel elmpat indikator kelmampulan 

belrpikir krelatif, telrlihat siswa hanya melnghitulng selcara singkat tanpa 

melngeltahuli poin-poin yang haruls di selrtakan, dalam hasil pelrhitu lngan akhir 

puln masih bellulm selmpulrna. 

Sellanjultnya, ulntulk melngeltahuli apakah telrdapat pelningkatan kelmampulan 

pelmelcahan masalah matelmatika siswa kellas V SD N Paselban maka 

dilakulkan tels akhir ataul postelst. Dari hasil posttelst maka dipelrolelh hasil 

kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada matelmatika yang melningkat 

dibandingkan delngan preltelst. Seltellah melndapat pelrlakulan, nilai rata-rata 

hasil posttels siswa melningkat pada seltiap indikator. Siswa suldah bisa 

melmiliki kellancaran, kellulwelsan, kelaslian, dan mampul melngulraikan delngan 
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baik masalah yng tellah ia sellelsaikan, Namuln kelbanyakan, belbelrapa siswa 

yang kulrang melngulasai indikator yang kel 3, yaitul kellulwelsan. Hal ini 

diselbabkan karelna soal yang disajikan telrlalul banyak seldangkan waktul ulntulk 

melngelrjakan posttelst telrseldia culkulp singkat. Selhingga, siswa hanya telrpakul 

pada cara pelnyellelsaian yang ia keltahuli, tanpa selmpat melmbulat idel barul. 

Selbagian siswa tidak mellakulkannya, dan selbagian belsar melrasa yakin delngan 

jawaban melrelka selhingga siswa melrasa suldah melngelrjakannya delngan baik. 

Melskipuln delmikian, rata-rata siswa kellas elkspelrimeln mampul melnye llelsaikan 

pelrmasalahan soal delngan belnar. 

Delngan pelnelrapan modell pelmbellajaran PjBL dalam pelmbellajaran 

matelmatika dimaksuldkan ulntulk melndelkatkan matelri yang disampaikan gulrul 

delngan pelrmasalahn ataul mellaluli contoh yang konkrelt ulntu lk mellatih 

kelmampulan siswa dalam belrpikir krelatif. (Hulang elt al., 2023) Pada prosels 

pelmbellajaran yang tellah belrlangsulng mellaluli modell PjBL, siswa dan gulrul 

belrsama-sama dalam melmpelljari matelri, mullai dari pelmbelntulkan kellompok, 

pelnyulsulnan jadwal, pelmbulatan proye lk, delmonstrasi/ prelselntasi hasil proyelk 

pada tahap pelrtama dan keldula, sampai pada elvalulasi hasil, telntul dalam prosels 

telrselbult dapat melnstimullasi siswa ulntulk belrpikir lelbih krelatif dan aktif dalam 

belkelrja sama. Sellama prosels pelmbellajaran siswa dibelntulk melnjadi 4 

kellompok, masing-masing kellompok telrdapat 3 siswa, seltiap kellompok 

melndapatkan tulgas ulntulk melnyellelsaikan 2 proyelk. Seltiap proyelknya siswa 

dibelri waktu l yang tellah di telntulkan pada awal pelmbelljaran yaitu l 20 melnit 

ulntulk proyelk pelrtama dan 40 melnit ulntulk proyelk keldula, seltellah melnelntulkan 

kellompok, gulrul melmbelrikan matelri dilanjultkan delngan pelngelrjaan proye lk 
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lalul prelselntasi hasil, siswa dari kellompok lain melnyimak dan dibelri waktul 

ulntulk belrtanya. Hal telrselbult sangat melmbantul melrngsang otak siswa ulntulk 

belrpikir celpat, telpat namuln teltap lulwels dalam pelnyampaiannya, selsulai 

delngan indikator belrpikir krelatif yaitul, lancelr, lulwels, deltail, dan asli. 

 
 

Gambar 4. 2 Hasil Posttest Siswa  

Dari hasil post-telst telrlihat pelningkatan kelmampulan  belrpikir krelatif  

matelmatika siswa seltellah ditelrapkan pelmbellajaran delngan melnggulnakan 

modell pelmbellajaran PjBL. Hal itul dapat dilihat pada gambar diatas, siswa 

melnjawab soal delngan deltail yang melrinci sellulrulh pelrmasalahan yang 

telrdapat pada soal. Selsulai delngan indikator pelrtama yaitul lancar, siswa yang 

selbellulmnya tidak dapat melmahami soal delngan belnar kini dapat 

mellakulkannya, dilihat dari jawabannya yang melndeltail telrselbult, pada 

indikator keldula yaitul lulwels, siswa yang selbellulmnya hanya telrpakul olelh satul 

cara dalam melnye llelsaikan pelrsoalan, kini siswa dapat mellihat banyak arah 

(cara) dalam melngelrjakannya, pada indikator keltiga yaitul ellaborasi, ataul 

kelmampulan melngelmbangkan, ataul melnambah hal-hal barul dalam 

pelngelthulan, siswa selbellulmnya yang kakul dan hanya melnjawab seladanya, 

pada hasil posttelst dapat melnjawab selcara melndeltail dan telrpelrinci. Pada 
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indikator yang telrakhir yaitul kelaslian, indikator ini melmang seldikit sullit 

ulntulk di miliki olelh siswa, namuln seltellah 3 kali pelrtelmu lan delngan 

melnggulnakan modell PjBL telrselbult banyak siswa yang dapat mellakulkannya. 

Dari hasil analisis data yang dilakulkan mellaluli preltelst – posttelst pelnelliti 

dapat melmbu lktikan hipotelsis dari pelnellitian ini, yaitul Pelngarulh  modell PjBL 

telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada matelmatika. Hal itul dapat 

dilihat dalam grafik belrikult. 

 

Gambar 4. 3 Grafik Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Keltelrangan aspelk : 

A: Kellancaran  

B: Kellulwelsan  

C: Kelaslian 

D: Pelngu lraian 

Dari grafik di atas, dapat dilihat bahwa pada seltiap indikator melngalami 

pelningkatan rata-rata dari preltelst melnuljul posttelst. Grafik pada garis birul 

melnulnjulkkan prelselntasel hasil preltelst siswa. Saat preltelst, siswa bellulm bisa 
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melngulasai indikator belrpikir krelatif delngan selmpulrna. Kelbanyakan dari 

melrelka, melmahami masalah yang telrtelra pada soal teltapi bellulm bisa 

melnye llelsaikan masalah telrselbult delngan selmpulrna. Pada saat melngelrjakan 

soal preltelst pada indikator kellancaran melrelka mampul karelna pada saat 

pelnelliti mellakulkan pelnellitian. Melrelka barul saja melnelrima matelri yang 

celndelrulng mirip selbellmnya. Teltapi pada indikator kellulwelsan, kelaslian, dan 

kelmampulan pelngulraian melrelka melngalamai pelnulrulnan bahkan pada 

indikator melmelriksa kelmbali jawaban kelmampulan melrelka selmakin melnulruln, 

selhingga jawaban melrelka banyak yang kulrang telpat.  

 

Gambar 4. 4 proses pengerjaan proyek siswa 

Seltellah melndapatkan pelrlakulan ataul postelst, kelmampulan belrpikir krelatif 

siswa melningkat. Dapat dilihat dari grafik yang belrwarna oreln, kelmampulan 

belrpikir krelatif siswa lelbih tinggi dibandingkan delngan preltelst. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran PjBL ada 

pelningkatan telrdahap kelmampulan belrpikir krelatif siswa.  

Hipotelsis dalam pelnellitian ini diajulkan ulntulk melngeltahuli apakah ada 

pelngarulh modell pelmbellajaran PjBL selbagai variablel indelpelndelnt (variablel 

belbas) telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada matelmatika selbagai 
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variablel delpelndelnt (variablel telrikat) siswa kellas V SD N Paselban 

Belrdasarkan data yang tellah dipelrolelh dari hasil pelnellitian, melruljulk pada 

bagian analisis data yang tellah dipaparkan, dipelrolelh hasil kelmampulan siswa 

dalam belrpikir krelatif pada masalah/pelrsoalan matelmatika melnulnjulkkan 

adanya pelrbeldaan selbellulm dan selsulsah ditelrapkannnya modell pelmbellajaran 

problelm baseld lelarning. Hal ini dapat dilihat dari hasil preltelsst dan posttelst 

melngalami pelningkatan.  

Belrdasarkan hasil analisis statistik infelrelnsial delngan melnggulnakan 

rulmuls ulji paireld samplel t-telst, seltellah dipelrolelh thitulng = 6,567 dan ttabell = 

2,262 thitulng > ttabell ataul 6,567 > 2,262 dan nilai sig.( 2-faileld) dipelrolelh 

0.00. maka dipelrolelh sig. (2-faileld) < 0.05 Maka,H0 ditolak dan H1 ditelrima 

yang artinya,,telrdapat pelngarulh modell PjBL telrhadap kelmampu lan belrpikir 

kreltif siswa pada matelmatika kellas V SD N Paselban  

Seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Rani elt al., 2021) telntang 

Pelngarulh Meltodel PjBL telrhadap Hasil Bellajar Matelmatika Siswa Selkolah 

Dasar dapat disimpullkan hasil dari pelnellitian telrselbult bahwa  pelnelrapan 

modell pelmbellajaran PjBL belrpelngaru lh telrhadap kelmampulan pelmelcahan 

masalah matelmatika dan dapat melningkatkan hasil bellajar mellaluli 

pelningkatan kelmampulan siswa dalam belrpikir kritis, dan aktif. Pelnellitian 

lainnya ynag julga dilakulkan olelh olelh (Mulrniati, 2021) telntang Implelmelntasi 

Projelct Baseld Lelarning selbagai modell pelmbellajaran telks anelkdot pada siswa 

SMA, dapat disimpullkan bahwa  pelnggulnaan Modell pelmbellajaran PjBL 

dapat melningkatkan kelmampulan belrpikir tingkat tinggi  karelna siswa dapat 

melmpelrolelh pelngalaman selsulai delngan relalitas dulnia nyata. 
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Hasil dari preltelst dan postelst julga melnulnjulkkan adanya pelningkatan 

yang signifikan dari hasil nilai preltelst melnuljul posttelst. Pada saat preltelst, rata-

rata nilai siswa 61,89 yang artinya masih dibawah KKM (70) seldangkan hasil 

nilai rata-rata siswa pada saat posttelst melncapai 85,78. Sellain itul, dapat 

pelnelliti amati saat mellangsulngkan pelnellitian siswa lelbih aktif melnjawab 

pelrtanyaan seltellah melndapat pelrlakulan belrulpa modell pelmbellajaran PjBL. Ini 

seljalan delngan  (Ayulningsih elt al., 2022)  PjBL  ialah  salah  satul  prosels 

kelgiatan     bellajar     melngajar     yang     melmbelri pelnelkanan kulat pada 

pelmelcahan masalah selbagai ulsaha   kolaboratifnya. Pelmbellajaran  belrbasis  

proye lk  (PjBL)  melrulpakan  kelgiatan pelmbellajaran  yang  mellibatkan  siswa  

ulntulk  melngelrjakan sulatul  proye lk  yang  belrmanfaat  ulntulk melnyellelsaikan  

pelrmasalahan  lingkulngan. Selhingga dinilai cocok jika ditelrapkan pada 

pellajaran matelmatika. Siswa julga pelrcaya diri saat melmaparkan hasil proye lk 

delngan telman kellompoknya dalam melngelrjakan selbulah soal pelmelcahan 

masalah. Melrelka melngakul paham dan sangat melnikmati pelmbellajaran 

delngan modell pelmbellajaran ini. Sellain itul (Kristiyanto, 2020) melnjellaskan 

bahwa  pelnelrapan  pelmbellajaran  belrbasis  proye lk ialah modell  yang  cocok  

ulntulk  melmelnulhi tuljulan pelndidikan di abad 21, karelna mellibatkan prinsip 4C 

yaitul : belrpikir krelatif, kolaborasi, krelativitas, selrtakomulnikasi.  Olelh karelna 

itul pelnellitian ini pelnting karelna melrulpakan sulatul ulpaya yang dilakulkan 

dalam melningkatkan kelmampulan belrpikir krelatif.   

Belrdasarkan analisis statistik delskriftif dan statistik infelrsial dapat 

disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran PjBL telrhadap 

kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada matelmatika kellas V SDN Paselban.
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BAB V 

PENUTUP 

BAB V. PE NUTUP  

A. Simpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian, hasil dari preltelst dan postelst melnulnjulkkan 

adanya pelningkatan yang signifikan dari hasil nilai preltelst melnu ljul posttelst. 

Pada saat preltelst, rata-rata nilai siswa 61,88 yang artinya masih dibawah 

KKM (70) seldangkan hasil nilai rata-rata siswa pada saat posttels melncapai 

85,78.  Maka dapat dilihat pelningkatan antara hasil nilai preltelst dan posttelst. 

Belrdasarkan hasil analisis statistik infelrelnsial delngan melnggulnakan rulmuls ulji 

paireld samplel t-telst, seltellah dipelrolelh thitulng = 6,567 dan ttabell = 2,262 

thitulng > ttabell ataul 6,567 > 2,262 dan nilai sig.( 2-faileld) dipelrolelh 0.00. 

maka dipelrolelh sig. (2-faileld) < 0.05 Maka, H0 ditolak dan H1 ditelrima yang 

artinya, telrdapat pelngarulh modell PjBL telrhadap kelmampulan belrpikir kreltif 

siswa pada matelmatika kellas V SD N Paselban. 

B. Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini bahwa pelnelrapan modell PjBL 

belrpelngarulh telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa pada matelmatika 

kellas V SD N Pasban Kelbulnagulng Delmak, maka dikelmulkakan saran: gulrul 

helndaknya melnggulnakan modell pelmbellajaran yang inovatif dan melmbulat 

siswa aktif dalam pelmbellajaran.  Selpelrti PjBL, delngan modell pelmbellajaran 

ini, kelaktifan siswa lelbih melningkat selhingga melmicul pelrkelmbangan 

kelmampulan siswa dalam belrpikir aktif dan krelatif. 



74 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abidin, Z. (2020). Elfelktivitas Pelmbellajaran Belrbasis Masalah, Pelmbellajaran 

Belrbasis Proye lk Litelrasi, Dan Pelmbellajaran Inkuliri Dalam Melningkatkan 

Kelmampulan Konelksi Matelmatis. Profelsi Pelndidikan Dasar, 7(1), 37–52. 

https://doi.org/10.23917/ppd.v7i1.10736 

Aflah, A. N., Ananda, R., Sulrya, Y. F., & Sultiyan, O. S. J. (2023). Ulpaya 

Melningkatkan Kelmampulan Belrpikir Krelatif Melnggulnakan Modell Projelct 

Baseld Lelarning Pada Siswa Selkolah Dasar. Aultelntik : Julrnal Pelngelmbangan 

Pelndidikan Dasar, 7(1), 57–69. https://doi.org/10.36379/aultelntik.v7i1.276 

Agulayo Torrelz, M. V. (2021). Pelningkatan Keltelrampilan Belrpikir Krelatif Siswa 

Mellaluli Modell Projelct Baseld Le larning (PjBL) Julrnal Pelndidikan Biologi 

dan Sains Volulmel 4, Nomor 2, Delselmbelr 2021 el-ISSN: 2598-7453 

https://doi.org/10.31539/bioeldulsains.v4i2.2503. 

Agulstina, I. (2020). Elfelktivitas pelmbellajaran matelmatika selcara daring di elra 

pandelmi covid-19 telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif. Fibonaci, 1(3), 1–

11. 

https://www.relselarchgatel.nelt/pulblication/341787856_ElFElKTIVITAS_PElM

BElLAJARAN_MATElMATIKA_SElCARA_DARING_DI_ElRA_PANDElM

I_COVID-19_TElRHADAP_KElMAMPUlAN_BElRPIKIR_KRElATIF 

Al Hadiq, M. F., Ramadhan, G. M., & Rahayul, D. S. (2022). Pelngarulh Modell 

Projelct-Baseld Le larning Telrhadap Kelmampulan Belrpikir Krelatif Siswa SD. 

Joulrnal of E llelmelntary Eldulcation, 5(3)(03), 505–509. 

Amari, R. O. (2023). Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Trelffingelr Belrbantul Lkpd 

Belrbasis Eltnomatelmatika Telrhadap Kelmampulan Belrpikir Kritis Matelmatis 

Dan Kelmampulan Belrpikir Krelatif Pelselrta Didik. 31–41. 

Anindayati, A. T., & Wahyuldi, W. (2020). Kajian Pelndelkatan Pelmbellajaran Stelm 

Delngan Modell Pjbl Dalam Melngasah Kelmampulan Belrpikir Krelatif 

Matelmatis Siswa. ElKSAKTA : Julrnal Pelnellitian Dan Pelmbellajaran MIPA, 

5(2), 217. https://doi.org/10.31604/elksakta.v5i2.217-225 

Ayulningsih, F., Malikah, S., Nulgroho, M. R., Winarti, W., Mulrtiyasa, B., & 

Sulmardi, S. (2022). Pelmbellajaran Matelmatika Polinomial Belrbasis STElAM 

PjBL Melnulmbulhkan Krelativitas Pelselrta Didik. Julrnal Basiceldul, 6(5), 8175–

8187. https://doi.org/10.31004/basiceldu l.v6i5.3660 

Azizah, S. M., Wahyulni, F., & Khasanah, N. L. (2023). Pelnggulnaan Meldia Pohon 

Pintar Angka ulntulk Melngelmbangkan Kelmampulan Melmbilang bagi Anak 

Ulsia Dini. Joulrnal Of Psychology And Child Delvellopmelnt, 3(1), 21–34. 

https://doi.org/10.37680/absorbelnt 

Danulri, D. (2018). Pelngelmbangan Modull Matelmatika 3 Delngan Modell Nht 

Ulntulk Melningkatkan Prelstasi Bellajar Mahasiswa Pgsd Ulnivelrsitas Pgri 

https://doi.org/10.31539/bioedusains.v4i2.2503


75 
 

 
 

Yogyakarta. Profelsi Pelndidikan Dasar, 1(1), 70. 

https://doi.org/10.23917/ppd.v1i1.5339 

DelMink-Carthelw, J., & Olofson, M. W. (2020). Hands-Joineld Lelarning as a 

Framelwork for Pelrsonalizing Projelct-Baseld Le larning in a Middlel Gradels 

Classroom: An Elxploratory Stuldy. RMLEl Onlinel, 43(2), 1–17. 

https://doi.org/10.1080/19404476.2019.1709776 

Dulkel, N. K., Halvorseln, A. L., Strachan, S. L., Kim, J., & Konstantopoullos, S. 

(2021). Pultting PjBL to thel Telst: Thel Impact of Projelct-Baseld Le larning on 

Selcond Gradelrs’ Social Stuldiels and Litelracy Lelarning and Motivation in 

Low-SElS School Selttings. Amelrican Eldulcational Relselarch Joulrnal, 58(1), 

160–200. https://doi.org/10.3102/0002831220929638 

Farida Maria Ullfaa, M Asikin, Dwidaati, N. K. (2019). Melmbanguln kelmampulan 

belrpikir krelatif matelmatis siswa delngan pelmbellajaran PjBL telrintelgrasi 

pelndelkatan STElM. Prosiding Selminar …, 4(2), hal.614. 

https://procelelding.ulnnels.ac.id/indelx.php/snpasca/articlel/download/348/368 

Handayani, P., Relstulti, M., Jannah, M., Ramadhani, K., Sulbali, El., & Isnaelni, W. 

(2019). Melnggali Potelnsi Lokal Kabulpateln Banyulmas Ulntulk Melningkatkan 

Kelmampulan Belrpikir Krelatif Siswa Sd. Profelsi Pelndidikan Dasar, 1(1), 69–

80. https://doi.org/10.23917/ppd.v1i1.7269 

hosnan 2014. (2021). Modell Pjbl Delngan. Histogram: Julrnal Pelndidikan 

Matelmatika, 4(2), 315–329. 

Hulang, W., London, J. S., & Pelrry, L. A. (2023). Projelct-Baseld Lelarning 

Promotels Stuldelnts’ Pelrceliveld Rellelvancel in an Elnginelelring Statistics Coulrsel: 

A Comparison of Lelarning in Synchronouls and Onlinel Lelarning 

Elnvironmelnts. Joulrnal of Statistics and Data Scielncel Eldulcation, 31(2), 179–

187. https://doi.org/10.1080/26939169.2022.2128119 

Kartini, R. A. (2019). Pelngarulh Activel Lelarning Delngan Meldia Pohon Hitulng 

Telrhadap Pelningkatan Kelmampulan Belrhitulng (Pelnellitian pada Siswa Kellas 

II SD …. 39–42. http://elprintslib.ulmmgl.ac.id/id/elprint/1121 

Kristiyanto, D. (2020). Pelningkatan Kelmampulan Belrpikir Kritis dan Hasil Bellajar 

Matelmatika delngan Modell Projelct Baseld Lelarning (PJBL). Mimbar Ilmul, 

25(1), 1. https://doi.org/10.23887/mi.v25i1.24468 

Kulsulmadelwi, R. F., & Kulsmaryono, I. (2022). Concelpt maps as dynamic tools to 

increlasel stu ldelnts’ ulndelrstanding of knowleldgel and crelativel thinking. 

Prelmielrel Eldulcandulm : Julrnal Pelndidikan Dasar Dan Pelmbellajaran, 12(1), 

12. https://doi.org/10.25273/pel.v12i1.11745 

Kulsulmaningtyas, N., Sikulmbang, D., Hasnulnidah Pelndidikan Biologi, N., 

Kelgulrulan dan Ilmul Pelndidikan, F., Lampulng, Ul., Soelmantri Brojonelgoro 

No, J., & Lampulng, B. (2020). Pelngarulh Modell Projelct Baseld Le larning 



76 
 

 
 

(PjBL) Telrhadap Kelmampulan Belrpikir Krelatif Pelselrta Didik. Julrnal 

Biotelrdidik, 8(2), 11–19. https://doi.org/10.23960/jbt.v8.i2.02 

MacLelod, M., & van delr Veleln, J. T. (2020). Scaffolding intelrdisciplinary projelct-

baseld lelarning: a casel stuldy. Elulropelan Joulrnal of Elnginelelring Eldulcation, 

45(3), 363–377. https://doi.org/10.1080/03043797.2019.1646210 

Magfiroh, J. (2023). Pelngelmbangan Meldia Pohon Pintar Pelrkalian (Popipel) 

Pada Matelri Opelrasi Hitulng Pelrkalian Kellas Ii Madrasah Ibtidaiyah Nulrull 

Islam Pagowan Pasruljambel Lulmajang Tahuln Pellajaran 2022/2023. April. 

Mashitoh, N. L. D., Sulkelstiyarno, Y. ., & Wardono. (2019). Analisis Kelmampulan 

Belrpikir Krelatif Belrdasarkan Telori Wallas pada Matelri Gelomeltri Kellas VIII. 

Ulnnels : Ulnivelrsitas Nelgelri Selmarang, 21(1), 229–234. 

Miellikäineln, M., Viippola, El., & Telpsa, T. (2023). Elxpelrielncels of a projelct-baseld 

blelndeld lelarning approach in a commulnity of inquliry from information and 

commulnication telchnology elnginelelring stuldelnts at Lapland ulnivelrsity of 

applield scielncels in Finland. El-Lelarning and Digital Meldia, 0(0), 1–21. 

https://doi.org/10.1177/20427530231164053 

Mulrniati, El. (2021). Pelnelrapan Meltodel Projelct Baseld Le larning Dalam 

Pelmmbellajaran. Joulrnal of Eldulcation, 3(1), 1–18. 

Nafiati, D. A. (2021). Relvisi taksonomi Bloom: Kognitif, afelktif, dan 

psikomotorik. Hulmanika, 21(2), 151–172. 

https://doi.org/10.21831/hulm.v21i2.29252 

Nasobandi, A. (2020). Thel Elffelct Of Projelct Baseld Lelarning (PjBL) Modell On 

Crelativel Thinking Ability of Stuldelnt. Julrnal Pelndidikan Intellelktiulm, 3(2), 

1–7. http://julrnal.fkip.ulnila.ac.id/indelx.php/JBT/articlel/vielw/20920 

Ndiulng, S. (2020). Elfelktivitas Modell Pelmbellajaran Trelffingelr dalam 

Melnulmbulhkan Keltelrampilan Belrpikir Krelatif Pelselrta Didik Selkolah Dasar. 

Prisma, 9(2), 167. https://doi.org/10.35194/jp.v9i2.1042 

Rani, P. R., Lelstari, A., Multmainah, F., Ishak, K. A., Dellima, R., Sirelgar, P. S., & 

Marta, El. (2021). Pelngarulh Meltodel PJBL Telrhadap Hasil Bellajar 

Matelmatika di Selkolah Dasar. Joulrnal for Lelsson and Lelarning Stuldiels, 

4(2), 264–270. https://doi.org/10.23887/jlls.v4i2.34570 

RElNANDIKA, A. (2022). Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

(PjBL) telrintelgrasi STElM Telrhadap Kelmampulan Belrpikir Krelatif Siswa 

Kellas 5 Di Sdn Sulmbelrpinang 02 Jelmbelr. EldulStrelam: Julrnal Pelndidikan 

Dasar, 4(2), 106–114. https://doi.org/10.26740/elds.v4n2.p106-114 

Rhosaliana, A., Ullia, N., & Cahyaningtyas, A. P. (2021). Analisis Kelmampulan 

Pelmahaman Konselp dan Belrpikir Krelatif Matelmatis Pelselrta Didik dalam 

Pelnyellelsaian Soal Banguln Rulang Kellas VI SD Nelgelri Keldalingan 01. 

Prosiding Konstellasi Ilmiah Mahasiswa Ulnissulla (KIMUl) 5, 195–205. 



77 
 

 
 

https://julrnal.ulnissulla.ac.id/indelx.php/kimulhulm/articlel/vielw/17622 

Sullistyaningrulm, R., Sultama, S., & Delsstya, A. (2021). Analysing Skills of 

Planning, Condulct, and Asselssmelnt In Telachelrs Dulring Onlinel Mathelmatics 

Telaching. Profelsi Pelndidikan Dasar, 8(1), 63–74. 

https://doi.org/10.23917/ppd.v8i1.13108 

Ulkhti, M. (2022). Analisis Kelmampulan Belrpikir Krelatif Matelmatis Pelselrta Didik 

SMP Kellas VII Pada Pelmbellajaran Daring. Julrnal Peldagogi Matelmatika, 8, 

26–38. 

Ulotila, Ul., Kelskiniva, K., Julnnoneln, J. M., & Saari, A. (2023). Delvelloping 

elnginelelring stuldelnts’ gelnelric and profelssional skills throulgh a consulltativel 

approach to projelct-baseld lelarning. Elulropelan Joulrnal of Elnginelelring 

Eldulcation, 0(0), 1–16. https://doi.org/10.1080/03043797.2023.2286329 

Wartoyo, F. X. (2022). Melnakar Korellatifitas Melrdelka Bellajar Delngan Sistelm 

Pelndidikan Nasional Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2003 dan Pancasila. 

Widya Pranata Hulkulm : Julrnal Kajian Dan Pelnellitian Hulkulm, 4(2), 140–

153. https://eljoulrnal.widyamataram.ac.id/indelx.php/pranata/articlel/vielw/682 

Yullhelndri, Y., Prima Sakti, M. R., Sofya, R., Ritonga, M., Alisha, W. P., 

Suldjatmoko, A., & Sulsanti, N. (2023). Stratelgiels for Projelct Baseld Lelarning 

dulring thel Pandelmic: Thel Belnelfits of Relflelctivel Lelarning Approach. SAGEl 

Opeln, 13(4), 1–18. https://doi.org/10.1177/21582440231217885 

Zelbula, Y. (2023). Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Trelffingelr Telrhadap 

Kelmampulan Komulnikasi Matelmatis Siswa Belrdasarkan hasil stuldi 

pelndahullulan yang dilakulkan olelh pelnelliti di SMP Nelgelri 1 komulnikasi 

matelmatis . Hal ini telrbulkti saat pelnelliti melmbelrikan soal kelpada siswa 

SMP mel. 4(2), 461–470. 

Zelga, S. S., Lasel, S., & Melndrofa, R. N. (2022). Pelngarulh Modell Pelmbellajaran 

Trelffingelr telrhadap Kelmampulan Belrpikir Krelatif Matelmatis Siswa di SMP 

Nelgelri 4 Gu lnulngsitoli. Formosa Joulrnal of Applield Scielncels, 1(5), 687–702. 

https://doi.org/10.55927/fjas.v1i5.1356 

Zhang, D., & Wang, W. (2023). Thel culrrelnt statuls and delvellopmelnt of prel-

selrvicel langulagel telachelrs’ TLLT compeltelncel in a PjBL classroom. Cogelnt 

Eldulcation, 10(2). https://doi.org/10.1080/2331186X.2023.2273174 

 


